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Oleh 

 

 

NI WAYAN LINDA MAHARANI 
 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning berbantuan 

video animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 

experiment design) dengan desain non-equivalent control group design. Populasi 

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo dengan 

jumlah 40 peserta didik. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan non-tes, 

sementara analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji t. Hasil 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan 

video animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025 dan terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara peserta didik yang 

menggunakan model problem based learning berbantuan video animasi dengan 

peserta didik yang menggunakan model inquiry based learning berbantuan media 

visual di kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

Kata kunci : matematika, problem based learning, pemecahan masalah 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF ANIMATION VIDEO-ASSISTED PROBLEM 

BASED LEARNING MODEL ON THE MATHEMATICAL  

PROBLEM SOLVING ABILITY OF GRADE V  

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

 

By 

 

 

NI WAYAN LINDA MAHARANI 
 

 

 

 

The problem in this study was the low problem-solving ability in mathematics of 

the fifth-grade students at SD Negeri 1 Gondangrejo. This study aimed to determine 

the effect of the Problem-Based Learning model assisted by animation videos on 

students' mathematical problem-solving abilities and the differences in problem-

solving abilities between the experimental class and the control class. The research 

method used was a quasi-experimental design with a non-equivalent control group 

design. The population of the study consisted of all fifth-grade students at SD 

Negeri 1 Gondangrejo, totaling 40 students. The sample was determined using a 

saturated sampling technique. Data collection techniques were conducted through 

tests and non-tests, while data analysis was performed using simple linear 

regression and t-tests. The results of this study indicated that there was an effect of 

the Problem-Based Learning model assisted by animation videos on the 

mathematical problem-solving abilities of the fifth-grade students at SD Negeri 1 

Gondangrejo in the 2024/2025 academic year, and there was a difference in 

mathematical problem-solving abilities between students who used the Problem-

Based Learning model assisted by animation videos and students who used the 

Inquiry-Based Learning model assisted by visual media in the fifth grade at SD 

Negeri 1 Gondangrejo in the 2024/2025 academic year. 

 

Keywords: mathematics, problem based learning, problem solving 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk membantu individu 

berkembang menuju kedewasaan, kecerdasan, dan kematangan diri. Melalui 

proses ini, diharapkan setiap orang dapat tumbuh dan mengasah diri menjadi 

lebih dewasa, cerdas, dan matang. Hal ini sesuai dengan isi Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan memiliki 

tujuan untuk mengembangkan potensi dalam diri peserta didik, meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga aspek ini menjadi bekal yang penting 

ketika peserta didik terjun ke dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

Salah satu upaya pemerintah mewujudkan tujuan pendidikan nasional adalah 

dengan menyelenggarakan pendidikan. Berdasarkan Pasal 13 Ayat 1 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, jalur 

pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga macam, yaitu pendidikan formal, 

pendidikan nonformal dan pendidikan informal. Pendidikan formal merupakan 

jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, terdiri atas pendidikan dasar, 

menengah, dan tinggi. Berbagai mata pelajaran diajarkan dalam pendidikan 

formal, salah satunya adalah mata pelajaran matematika. 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan mulai 

dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, bahkan universitas. Hal ini 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. Peraturan ini menegaskan pentingnya matematika dalam 

kurikulum pendidikan nasional sebagai upaya untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era 

modern. 

 

Berdasarkan SK Kepala BSKAP (Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan), capaian pembelajaran matematika ditetapkan dengan Nomor 8 

Tahun 2022. Berdasarkan SK Kepala BSKAP tersebut, capaian pembelajaran 

matematika pada kurikulum merdeka memiliki tujuan sebagai berikut. 

1) Memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, 

prinsip, operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah matematis 

(pemahaman matematis dan kecakapan prosedural).  

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematis dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (penalaran dan 

pembuktian matematis). 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan 

solusi yang diperoleh (pemecahan masalah matematis).  

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta 

menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model matematis 

(komunikasi dan representasi matematis).  

5) Mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, 

prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas 

bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi 

matematis).  

6) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap kreatif, sabar, mandiri, tekun, 

terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

(disposisi matematis). 

 

Berdasarkan SK Kepala BSKAP (Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan), kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

kompetensi yang perlu dicapai dan menjadi tujuan penting dalam 
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pembelajaran matematika di sekolah. Selain itu, pembelajaran matematika 

yang dirumuskan oleh National Council of Teachers of Matematics (NCTM) 

menyatakan bahwa terdapat lima standar proses dalam pembelajaran 

matematika yaitu: (a) pemahaman konsep matematika (understanding of 

mathematical concepts), (b) penalaran matematika (mathematical reasoning), 

(c) komunikasi matematika (mathematical communication), (d) koneksi 

matematika (mathematical connections), (e) pemecahan masalah matematika 

(mathematical problem solving). Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat 

diketahui bahwa salah satu tujuan dan standar proses pembelajaran 

matematika yaitu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.  

 

Kemampuan pemecahan masalah matematika tidak hanya memudahkan 

peserta didik dalam mempelajari matematika, tetapi juga bermanfaat dalam 

pelajaran lain serta kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah 

dapat mengasah keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta mengajarkan 

peserta didik untuk bekerja secara mandiri dan kolaboratif. Menurut Febriani 

dkk., (2021), ketika peserta didik berlatih memecahkan masalah matematika, 

mereka belajar untuk mengidentifikasi permasalahan, merumuskan strategi 

penyelesaian, menjalankan langkah-langkah yang dibutuhkan, serta 

mengevaluasi solusi yang dihasilkan. Dewi (2024) menjelaskan bahwa dengan 

menguasai kemampuan ini sejak dini, peserta didik akan memiliki fondasi yang 

kokoh untuk menghadapi tantangan akademis maupun kehidupan di masa 

mendatang. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah 

satu keterampilan penting yang harus dikembangkan dan dimiliki oleh setiap 

peserta didik di Indonesia. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan aspek yang sangat 

penting dalam pendidikan. Namun kenyataannya, kemampuan ini masih 

tergolong rendah di Indonesia. Hal ini ditunjukan dari hasil dua studi 

internasional yaitu Programme for International Student Assessment (PISA) 

dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS). OECD 

(2018) melaporkan bahwa berdasarkan hasil Programme for International 
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Student Assessment (PISA) yang diumumkan oleh The Organisation for 

Economic Cooperation and Development (OECD), rata-rata skor matematika 

Indonesia mencapai 379 poin, di bawah rata-rata OECD sebesar 489 poin, dan 

berada pada peringkat 72 dari 78 negara. Skor ini menunjukkan penurunan 

dibandingkan tahun 2015 yang mencapai 386 poin. OECD (2022) juga 

menyatakan bahwa berdasarkan laporan PISA terbaru, rata-rata skor 

matematika peserta didik Indonesia turun menjadi 366 poin, jauh di bawah 

rata-rata OECD sebesar 472 poin. Hasil rata-rata tahun 2022 menurun 

dibandingkan tahun 2018 dalam bidang matematika, literasi, dan sains.  

 

TIMSS (2015) melaporkan bahwa rata-rata skor penguasaan matematika 

Indonesia mencapai 397 poin, berada di bawah rata-rata internasional sebesar 

500 poin, menempatkan Indonesia pada peringkat ke-44 dari 49 negara peserta, 

sebagaimana dirilis oleh International Association for the Evaluation of 

Educational Achievement (IEA). Hal ini dapat dilihat pada gambar 1, yang 

menunjukkan capaian negara-negara peserta TIMSS tahun 2015, termasuk 

posisi Indonesia dibandingkan dengan negara lainnya. 

                        

                       Gambar 1. Capaian negara-negara peserta TIMSS 

                       (Sumber: Nizam, 2016) 

 

Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS, penurunan skor matematika disebabkan 

oleh adanya masalah dalam kemampuan matematika peserta didik, salah 

satunya adalah kemampuan dalam memecahkan masalah matematika. 

Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Harahap dan Surya (2017) yang 
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mengatakan bahwa faktor yang menjadi penyebab dari rendahnya prestasi 

peserta didik Indonesia dalam PISA yaitu lemahnya kemampuan pemecahan 

masalah soal non-routine atau level tinggi. Soal yang diujikan dalam PISA 

terdiri atas 6 level (level 1 terendah dan level 6 tertinggi) dan soal-soal yang 

diujikan merupakan soal kontekstual, permasalahannya diambil dari dunia 

nyata. Sedangkan peserta didik di Indonesia hanya terbiasa dengan soal-soal 

rutin pada level 1 dan level 2.  Destini (2019) mengungkapkan bahwa 

berdasarkan survey TIMMS (Trends in International Mathematics and Science 

Study), hasil rendah yang diperoleh Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satu diantaranya adalah peserta didik selalu dituntut untuk menghafalkan 

rumus, peserta didik hanya dilatih untuk mengerjakan soal-soal sesuai rumus 

yang ada, belum menekankan pada soal-soal pemecahan masalah. 

Utami dkk., (2017) telah melakukan penelitian terhadap kemampuan  

pemecahan masalah matematika peserta didik di Kabupaten Ciamis. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah pada tahap memahami masalah sebesar 49,41% berada pada 

kriteria sedang, tahap merencanakan pemecahan masalah sebesar 

34,33% berada pada kriteria rendah, tadap melaksanakan rencana 

masalah sebesar 42,14% berada pada tahap sedang, dan tahap 

memeriksa kembali sebesar 4,24% berada pada kriteria sangat rendah. 

Maka faktor-faktor yang menyebabkan hasil tersebut yaitu karena 

peserta didik belum menguasai materi yang dipelajari, peserta didik 

belum terbiasa menyelesaikan soal non rutin, dan peserta didik belum 

memahami konsep untuk menyelesaikan pemecahan masalah. 

 

Permasalahan terkait kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik juga terjadi di SD Negeri 1 Gondangrejo, khususnya pada kelas V. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan pendidik kelas V 

pada tanggal 29 Oktober 2024, diketahui bahwa peserta didik belum terbiasa 

dengan soal-soal pemecahan masalah dan umumnya mereka kurang mampu 

dalam menuliskan penyelesaiannya secara mandiri. Pendidik menjelaskan 

bahwa hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman peserta didik terhadap 

konsep materi yang dipelajari dan ketidakmampuan mereka mengikuti 

langkah-langkah pemecahan masalah dengan baik. Yuwono dkk., (2018) yang 

bersumber dari teori Polya bahwa terdapat empat tahapan pemecahan masalah, 

yakni: (1) memahami masalah, (2) membuat rencana, (3) melaksanakan 
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rencana, dan (4) memeriksa kembali. Peserta didik dikategorikan dapat 

memecahkan masalah apabila memenuhi beberapa indikator. Indikator 

pemecahan masalah menurut Destini (2019) merujuk pernyataan NCTM yaitu 

sebagai berikut.  

(1) menerapkan dan mengadaptasi berbagai pendekatan serta strategi 

untuk menyelesaikan masalah, (2) menyelesaikan masalah yang muncul 

di dalam matematika atau di dalam konteks lain yang melibatkan 

matematika, (3) membangun pengetahuan matematis yang baru melalui 

pemecahan masalah, dan (4) memonitor serta merefleksi pada proses 

pemecahan masalah matematis. 

 

Sebagai tindak lanjut dari wawancara dengan pendidik, peneliti juga 

melakukan tes awal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan awal peserta didik dalam memecahkan masalah matematika. Guna 

mendukung hasil wawancara, peneliti juga meninjau jawaban peserta didik 

dalam memecahkan suatu permasalahan. Berikut salah satu lembar jawaban 

terkait pemecahan masalah matematika tersebut. 

                 

                       Gambar 2. Lembar jawaban peserta didik 

 

Berdasarkan gambar 2, dapat diketahui bahwa peserta didik belum mampu 

menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. Hal ini disebabkan oleh 

ketidaktepatan dalam memilih perencanaan untuk memecahkan permasalahan, 

yang mengakibatkan hasil pemecahan yang salah atau belum tepat. Secara 

keseluruhan, kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V SD Negeri 

1 Gondangrejo dapat dilihat pada data berikut. 
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Tabel 1. Skor pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V  

               SD Negeri 1 Gondangrejo tahun pelajaran 2024/2025. 
Kelas / Jumlah 

Peserta didik 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Persentase 

Rata-rata 

Indikator 

Persentase 

Rata-rata 

Kelas 

 

V A / 22 orang 

Memahami masalah 39%  

42% Membuat rencana 30% 

Melaksanakan rencana 62% 

Memeriksa kembali 35% 

 

V B / 18 orang 

Memahami masalah 64%  

54% Membuat rencana 35% 

Melaksanakan rencana 70% 

Memeriksa kembali 47% 

    Sumber: Hasil uji tes awal kemampuan pemecahan masalah peserta didik  

              kelas V (2024) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025 

berada pada kategori sedang. Persentase rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah di kelas V A hanya mencapai 42%, yang masuk dalam kategori 

sedang. Sementara itu, kelas V B memiliki rata-rata 54%, juga termasuk dalam 

kategori sedang.  

 

Pada kelas V A, indikator “Memahami masalah” hanya mencapai 39%, dengan 

indikator “Membuat rencana” menjadi yang terendah, yaitu 30%. Indikator 

lainnya, seperti “Melaksanakan rencana” dan “Memeriksa kembali”, masing-

masing hanya mencapai 62% dan 35%. Kelas V B memiliki rata-rata yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas V A, namun hasilnya tetap tergolong sedang. 

Indikator “Membuat rencana” menjadi yang terendah dengan capaian 35%, 

sedangkan indikator “Melaksanakan rencana” menunjukkan capaian yang lebih 

baik, yaitu 70%. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik kelas V 

masih mengalami kesulitan terutama pada tahap membuat rencana dan 

memeriksa kembali hasil pekerjaan, meskipun sebagian peserta didik sudah 

cukup mampu pada tahap melaksanakan rencana yang telah dibuat. Kesulitan 

ini muncul karena pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep dasar 

matematika belum merata, sehingga mereka belum mampu secara mandiri 

menentukan cara penyelesaian atau memilih rumus yang tepat serta melakukan 

evaluasi akhir terhadap hasil kerja mereka. 
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Selain kemampuan pemecahan masalah, peneliti juga menemukan 

permasalahan lain di sekolah tersebut, yaitu peserta didik kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Menurut Sudjana dalam Maira dkk., (2023)  peserta didik 

dikatakan aktif apabila memenuhi kriteria keaktifan dalam proses 

pembelajaran. Keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar dapat dilihat 

dalam hal berikut.  

(1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, (2) terlibat dalam 

pemecahan permasalahan, (3) bertanya kepada peserta didik lain atau 

kepada pendidik apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, 

(4) berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah, (5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai 

dengan petunjuk pendidik, (6) menilai kemampuan dirinya dan hasil-

hasil yang diperolehnya, (7) melatih diri dalam memecahkan soal atau 

masalah sejenisnya, dan (8) kesempatan menggunakan atau 

menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas 

atau persoalan yang dihadapinya. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, kondisi di lapangan 

menunjukkan adanya perbedaan dengan indikator keaktifan yang disebutkan di 

atas. Saat proses pembelajaran berlangsung, banyak peserta didik yang tidak 

turut serta dalam melaksanakan tugas belajar atau terlibat dalam pemecahan 

masalah. Sebaliknya, beberapa dari mereka justru mengobrol dan tidak fokus 

pada materi yang disampaikan oleh pendidik. Hal ini disebabkan oleh 

pendekatan pembelajaran yang masih menggunakan metode teacher centered 

learning, dimana pembelajaran berpusat pada pendidik dan informasi hanya 

disampaikan satu arah dari pendidik ke peserta didik. Akibatnya, banyak 

peserta didik yang merasa bosan, tidak terlibat aktif, dan kurang termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan peserta 

didik dalam proses belajar. Salah satu model yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah model yang mendorong peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam belajar serta meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan permasalahan, yaitu model pembelajaran berbasis masalah atau 

problem based learning. 
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Model problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis 

masalah yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan 

dan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat Susanto (2020), yang 

menyatakan bahwa model problem based learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berupaya menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai 

konteks bagi peserta didik untuk berlatih berpikir kritis, mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep 

penting dari materi yang dipelajari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyaningsih dan Rahman (2022), salah satu upaya yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah dengan model problem 

based learning. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Ningrum dkk., (2023), 

yang menyatakan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik sekolah dasar.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, diketahui bahwa di SD Negeri 

1 Gondangrejo belum pernah diterapkan model problem based learning. Proses 

pembelajaran masih dominan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

yang berfokus pada penyampaian materi oleh pendidik, sehingga kurang 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah matematika secara aktif dan mandiri. 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah beserta langkah-langkah 

pemecahan masalah yang sesuai diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah matematika.  

 

Menurut Ambarwati dan Kurniasih (2021), penggunaan model pembelajaran 

saja tidak cukup dan belum maksimal, sehingga diperlukan media 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dan mendukung proses 

problem based learning. Model problem based learning ini juga memiliki 

kekurangan. Menurut Alan dan Afriansyah (2017), jika pemahaman peserta 

didik kurang memadai, maka mereka akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah, dan proses pembelajarannya akan memakan waktu 

lebih lama. Media pembelajaran yang relevan di abad ke-21 dibutuhkan untuk 
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mengatasi kekurangan tersebut, sehingga dapat mempermudah peserta didik 

dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Salah satu 

media yang dapat digunakan adalah video animasi. Sejalan dengan itu, 

Wahyuni (2023) menyatakan bahwa penerapan problem based learning dapat 

dilengkapi dengan media yang menarik untuk meningkatkan minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu video animasi. 

 

Video animasi merupakan salah satu media audiovisual yang memungkinkan 

peserta didik untuk melihat dan mendengarkan secara langsung, sehingga 

mereka tidak hanya menerima ceramah dari pendidik atau membaca buku teks. 

Melalui video animasi, peserta didik dapat menyaksikan representasi nyata dari 

masalah-masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran. Peserta didik tidak 

hanya membayangkan penerapannya, tetapi juga dapat memahami materi 

dengan lebih mudah. Penelitian yang dilakukan Kasmini dan Satria (2022) 

menyatakan bahwa penerapan media video animasi dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Media video lebih efektif dan 

cepat dalam menyampaikan pesan, dapat diterima lebih merata oleh peserta 

didik, dapat menerangkan suatu proses, dapat membatasi keterbatasan ruang 

dan waktu, memberikan kesan yang mendalam kepada peserta didik, lebih 

realistis dan dapat diulang atau dihentikan sesuai kebutuhan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, diketahui bahwa di SD Negeri 

1 Gondangrejo, media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada 

pendekatan konvensional yang lebih mengandalkan penjelasan lisan dan buku 

sebagai sumber utama. Media audiovisual pernah diterapkan di sekolah ini, 

namun penggunaannya belum secara optimal. Diharapkan dengan penggunaan 

video animasi, peserta didik dapat lebih tertarik dan memahami materi, 

khususnya dalam pembelajaran matematika, sehingga kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah dapat meningkat. 
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Berdasarkan data empiris yang telah disajikan, serta hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 29 Oktober 2024, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran di SD 

Negeri 1 Gondangrejo, khususnya pada kelas V. Permasalahan tersebut antara 

lain: (1) pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (teacher centered 

learning); (2) kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran; (3) kurangnya penggunaan model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara langsung, seperti model problem based 

learning, yang belum diterapkan dengan efektif; (4) media pembelajaran yang 

digunakan kurang menarik dan belum memanfaatkan teknologi secara optimal; 

dan (5) rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik, 

yang menunjukkan adanya kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan 

soal-soal matematika, terutama yang berbentuk cerita. 

 

Penelitian ini penting dilakukan untuk menguji pengaruh model problem based 

learning berbantuan video animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik. Penggunaan model problem based learning 

berbantuan video animasi diharapkan dapat memudahkan pemahaman konsep 

matematika, serta meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan Video Animasi 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas V 

SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025.”  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1.2.1 Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo. 
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1.2.2 Pembelajaran di kelas masih berpusat pada pendidik (teacher centered 

learning). 

1.2.3 Peserta didik belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

1.2.4 Model problem based learning belum diterapkan secara optimal dalam 

pembelajaran. 

1.2.5 Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan belum 

memanfaatkan teknologi seperti video animasi.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini akan dibatasi 

agar lebih terarah dan tetap fokus pada pokok permasalahan. Oleh karena itu, 

peneliti menyusun batasan masalah sebagai berikut. 

1.3.1 Penggunaan model problem based learning berbantuan video animasi 

(X). 

1.3.2 Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Gondangrejo (Y). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah serta batasan masalah yang 

telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1.4.1 Apakah terdapat pengaruh penerapan model problem based learning 

berbantuan video animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun 

Pelajaran 2024/2025? 

1.4.2 Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika antara peserta didik yang menggunakan model problem 

based learning berbantuan video animasi dengan peserta didik yang 

menggunakan model inquiry based learning berbantuan media visual di 

kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1.5.1 Mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning 

berbantuan video animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun 

Pelajaran 2024/2025. 

1.5.2 Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara peserta didik yang menggunakan model problem based learning 

berbantuan video animasi dengan peserta didik yang menggunakan 

model inquiry based learning berbantuan media visual di kelas V SD 

Negeri 1 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1.6.1    Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam pengembangan teori pembelajaran inovatif yang mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, serta 

menjadi referensi yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 

1.6.2    Manfaat Praktis 

a. Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan semangat belajar peserta didik di kelas melalui 

penerapan model problem based learning yang didukung oleh video 

animasi, serta berpotensi meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah matematika secara mandiri. 

b. Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

menjadi panduan dalam upaya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik melalui penerapan 
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model problem based learning dengan dukungan video animasi 

yang interaktif. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD 

Negeri 1 Gondangrejo melalui penerapan model problem based 

learning yang didukung oleh video animasi. 

d. Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi 

peneliti lain dalam menambah pengetahuan serta wawasan 

mengenai model problem based learning dengan dukungan video 

animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

2.1.1  Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan 

penting yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Jarwan (2018), yang menyatakan bahwa pemecahan masalah 

adalah aktivitas dasar yang dilakukan oleh manusia, karena dalam 

kehidupan sehari-hari kita sering dihadapkan pada berbagai masalah. 

Ketika satu cara gagal menyelesaikan masalah, kita perlu mencoba 

pendekatan lain agar masalah tersebut dapat teratasi. 

 

Selaras dengan pandangan tersebut, menurut Rufaidah dan Ekayanti 

(2021), kemampuan pemecahan masalah adalah kompetensi peserta didik 

dalam memahami suatu permasalahan dan menemukan solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan matematis tersebut. Lebih lanjut, 

Boeriswati dkk. (2021) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah melibatkan keterampilan menganalisis, menjelaskan, menalar, 

memprediksi, mengevaluasi, dan merenungkan permasalahan yang 

dihadapi. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah keterampilan esensial yang dimiliki peserta 

didik untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan 

permasalahan. Proses ini mencakup langkah-langkah seperti 

mengumpulkan fakta, menganalisis informasi, menyusun alternatif 

solusi, serta memilih penyelesaian yang paling efektif. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan ini dapat memahami permasalahan serta 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mencari 
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solusi. Mereka pun menjadi lebih siap dalam menghadapi berbagai 

tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.1.2 Tahapan Pemecahan Masalah 

Tahapan pemecahan masalah mencakup langkah-langkah sistematis 

yang dimulai dari memahami masalah, merancang strategi atau 

alternatif solusi, menerapkan strategi tersebut, hingga mengevaluasi 

hasil untuk memastikan bahwa solusi yang diterapkan efektif dalam 

menyelesaikan masalah. Tahapan ini sesuai dengan pendapat Yuwono 

dkk., (2018) yang bersumber dari teori Polya bahwa terdapat empat 

tahapan pemecahan masalah, yakni: 

1) Memahami Masalah.  

Pada aspek memahami masalah, peserta didik perlu 

mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, 

jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang 

sedang mereka cari.  

2) Membuat Rencana.  

Pada aspek ini, peserta didik perlu mengidentifikasi operasi 

yang terlibat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

3) Melaksanakan Rencana.  

Pada aspek ini, hal yang diterapkan tergantung pada apa yang 

telah direncanakan sebelumnya, mengartikan informasi yang 

diberikan kedalam bentuk matematika, dan melaksanakan 

rencana selama proses dan perhitungan yang berlangsung.  

4) Memeriksa Kembali.  

Pada tahap ini hal yang perlu diperhatikan adalah mengecek 

kembali informasi yang penting, mengecek semua perhitungan 

yang sudah terlibat, mempertimbangkan apakah solusinya 

logis, melihat alternative lain, dan membaca pertanyaan 

kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaannya 

sudah benar-benar terjawab. 

 

Sejalan dengan langkah-langkah di atas, Astutiani (2019) mengatakan 

bahwa tahapan pemecahan masalah menurut Polya yaitu sebagai 

berikut. 

1) Memahami masalah 

Peserta didik menetapkan apa yang diketahui pada 

permasalahan dan apa yang ditanyakan. 

2) Merencanakan penyelesaian 

Peserta didik mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan 

masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. 



17 

 

 

 

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana 

Peserta didik melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan 

yang telah direncanakan. 

4) Melakukan pengecekan kembali 

Peserta didik mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah 

sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kotradiksi dengan 

yang ditanyakan. Terdapat empat hal penting yang dapat 

dijadikan pedoman dalam melaksanakan langkah ini, yaitu: 

a) Mencocokan hasil yang diperoleh dengan hal yang 

ditanyakan. 

b) Menginterpretasikan jawaban yang diperoleh. 

c)  Mengidentifikasi adakah cara lain untuk mendapatkan 

penyelesaian masalah. 

d) Mengidentifikasi adakah jawaban atau hasil lain yang 

memenuhi. 

 

Pendekatan Polya bukan satu-satunya yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran pemecahan masalah. Menurut Suryaningsih (2019), 

tahapan pemecahan masalah Krulik dan Rudnick juga mengajak peserta 

didik untuk melakukan berbagai aktivitas. Terdapat lima tahapan 

pemecahan masalah Krulik dan Rudnick, yakni: 

1) Membaca dan berpikir (read and think). 

2) Menyelidiki dan merencanakan (explore and plan). 

3) Memilih suatu strategi (select a strategy). 

4) Menemukan suatu jawaban (find and answer). 

5) Menggambarkan dan menyampaikan (reflect and extend). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti memilih tahap pemecahan 

masalah menurut Yuwono dkk., (2018) merujuk pada pernyataan Polya. 

Tahapan Polya dipilih karena pendekatannya yang sistematis dan 

sederhana, sehingga cocok diterapkan pada peserta didik sekolah dasar. 

Polya membagi proses pemecahan masalah menjadi empat tahap: 

memahami masalah, merencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali hasil. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik 

kognitif peserta didik sekolah dasar yang membutuhkan bimbingan 

dalam mengikuti langkah-langkah. 

\ 
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2.2 Belajar dan Pembelajaran  

2.2.1 Pengertian Belajar 

Belajar adalah proses di mana seseorang memperoleh informasi, 

pengetahuan, atau keterampilan baru melalui berbagai pengalaman 

sehari-hari. Pendapat ini sejalan dengan pandangan Khoiri dan 

Nopitasari (2024) yang menyatakan bahwa belajar adalah proses 

perubahan perilaku  melalui beragam aktivitas yang mencakup aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. Belajar tidak hanya melibatkan 

kemampuan mengingat, tetapi juga mengalami atau pengalaman 

langsung, dan dapat disebut sebagai belajar apabila dilakukan secara 

terus-menerus. 

 

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Bauw dan  Idris Moh. Latar 

(2021), yang menyatakan bahwa belajar adalah proses di mana perilaku 

individu berubah melalui interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 

perilaku seseorang mungkin tidak selalu terlihat langsung, apakah 

seseorang telah belajar atau belum dapat ditentukan dengan 

membandingkan kondisi individu sebelum dan sesudah proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

Memperkuat hal tersebut, Herawati (2018) menjelaskan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan perilaku internal pada diri individu, yang 

terjadi melalui upaya memperoleh sesuatu yang baru, baik berupa 

rangsangan maupun reaksi, atau keduanya. Herawati juga menekankan 

bahwa belajar adalah proses yang memungkinkan manusia untuk 

mencapai kompetensi, keterampilan, dan sikap, bukan sekadar 

mengumpulkan dan menghafal materi. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian belajar merupakan proses di mana individu memperoleh dan 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru melalui 
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interaksi dengan lingkungan dan pengalaman sehari-hari, yang 

melibatkan perubahan perilaku secara berkelanjutan. 

 

2.2.2 Teori Belajar 

Teori belajar merupakan kumpulan konsep dan penjelasan yang saling 

terkait, memberikan pemahaman menyeluruh tentang berbagai fakta 

dan temuan yang berhubungan dengan proses belajar. Istiadah (2020) 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa teori belajar yang dapat 

diterapkan oleh pendidik untuk mendukung kegiatan belajar peserta 

didik, antara lain teori belajar behavioristik, konstruktivistik, kognitif, 

dan humanistik. Masing-masing teori belajar tersebut memiliki 

karakteristik yang berbeda. Teori belajar behavioristik lebih 

menekankan pada hasil belajar daripada prosesnya, sementara teori 

konstruktivisme dan kognitivisme berfokus pada sistem informasi dan 

proses pembelajaran.  

 

Dalam upaya memperkuat kerangka pemahaman mengenai teori 

belajar, beberapa ahli juga mengelompokkan teori tersebut ke dalam 

jenis-jenis utama yang lebih spesifik. Sejalan dengan hal tersebut, 

Djamaluddin dan Wardana (2019) membagi teori belajar menjadi tiga, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Teori Behaviorisme 

Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat 

diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap 

rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat 

dengan umpan balik positif atau negatif  

terhadap perilaku kondisi yang diinginkan. 

2) Teori Humanistik 

Menurut teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk 

memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika 

si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. 

Peserta didik dalam proses belajarnya harus berusaha agar 

lambat laun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-

baiknya. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku balajar 

dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang 

pengamatannya. 
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3) Teori Konstrustivisme 

Teori kontruktivisme mendefinisikan belajar sebagai aktivitas 

yang benar-benar aktif, dimana peserta didik membangun 

sendiri pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari tahu 

tentang yang dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan ide 

baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya.  

 

Pandangan serupa juga diungkapkan oleh Fithriyah dkk. (2024), yang 

menyoroti jenis-jenis teori belajar yang umum digunakan oleh pendidik 

dalam praktik pembelajaran. Pada dasarnya teori belajar sangatlah 

banyak, tetapi yang sering digunakan oleh beberapa pendidik ada 

empat, yakni sebagai berikut: 

1) Teori Belajar Behavioristik 

Teori belajar behavioristik merupakan teori belajar yang 

mengedepankan perubahan perilaku peserta didik sebagai hasil 

proses pembelajaran. Teori ini menganggap belajar sebagai 

perubahan tingkah laku yang diakibatkan oleh interaksi antara 

stimulus dan respon. Apa yang diberikan pendidik (stimulus) 

dan apa yang dihasilkan peserta didik (respon) harus dapat 

diamati dan diukur. 

2) Teori Belajar Kognitif 

Teori belajar kognitif adalah teori belajar yang lebih 

mengutamakan proses belajar dari hasil belajarnya. teori ini 

fokus pada proses berpikir, pemahaman, dan memproses 

informasi. Teori belajar kognitif mendukung pembelajaran 

yang aktif, dimana individu aktif dalam upaya untuk 

memahami pengalaman dan mengembangkan pemahaman. 

Contoh dari teori belajar kognitif seperti waktu seseorang 

sedang belajar serta memecahkan persoalan. 

3) Teori Belajar Humanistik 

Teori humanistik merupakan sebuah teori yang mengacu pada 

hak manusia untuk mengenal dirinya sendiri sebagai bagian 

dari proses belajar. Menurut teori humanistik belajar adalah 

salah satu bentuk perilaku yang amat penting bagi 

kelangsungan hidup manusia. Proses belajar ini memungkinkan 

manusia untuk bertahan hidup. 

4) Teori Belajar Konstruktivistik 

Teori belajar konstruktivistik merupakan salah satu teori 

pembelajaran yang menganggap bahwa pembelajaran adalah 

proses menciptakan suatu makna atas apa yang telah dipelajari. 

Teori konstruktivistik dalam pembelajaran mengajarkan bahwa 

pembelajaran lebih efektif dan bermakna ketika peserta didik 

mampu berinteraksi dengan masalah atau konsep. Teori ini 

memberikan keluasan berfikir kepada peserta didik dan peserta 

didik dituntun bagaimana mempraktikkan teori yang sudah 

diketahuinya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

adalah kumpulan konsep dan penjelasan yang saling terkait yang 

memberikan pemahaman menyeluruh tentang proses belajar. Teori ini 

mencakup berbagai temuan dan fakta yang berhubungan dengan 

bagaimana individu memperoleh, mengembangkan, dan menggunakan 

pengetahuan. Terdapat empat teori belajar yang dikenal luas di 

Indonesia, yaitu teori belajar behavioristik, kognitivistik, humanistik, 

dan konstruktivistik. 

 

Peneliti memilih teori belajar konstruktivisme karena teori ini 

mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dengan membangun 

pemahaman mereka sendiri dari pengalaman dan interaksi. Model 

Problem Based Learning yang dibantu dengan video animasi mengajak 

peserta didik untuk mencari solusi masalah melalui berpikir kritis dan 

kerja sama. Peserta didik tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami 

konsep secara mendalam melalui pengalaman langsung. Pembelajaran 

pun menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. 

 

2.2.3 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses yang dirancang secara sadar untuk 

mendorong terjadinya aktivitas belajar dalam diri seseorang. Pendapat 

ini sejalan dengan pandangan Syafrin dkk., (2023) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang dirancang untuk 

mendukung terjadinya proses belajar pada peserta didik. Karakteristik 

utama dari pembelajaran meliputi adanya tujuan yang jelas, dorongan 

atau inisiatif, dukungan dari fasilitator, serta interaksi antara individu 

dengan lingkungannya. 

 

Dalam perspektif lain, pembelajaran juga didefinisikan sebagai bentuk 

interaksi secara langsung dalam lingkungan belajar. Menurut Kaniawati 

dkk., (2023), pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik sebagai sumber belajar dalam suatu lingkungan 



22 

 

 

 

belajar. Selain itu, pembelajaran berperan sebagai upaya memperoleh 

ilmu, pemahaman, dan pembentukan karakter peserta didik dengan 

bimbingan dari pendidik. Tujuan pembelajaran adalah menciptakan 

suasana belajar internal yang mendukung terjadinya proses belajar 

tersebut.  

 

Tidak hanya berlangsung secara terstruktur dalam lingkungan 

pendidikan formal, proses pembelajaran juga dapat terjadi secara alami 

dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai interaksi sosial. 

Sementara itu, menurut Hidayati (2021), pembelajaran tidak terbatas 

pada hubungan antara murid dan seorang yang berstatus pendidik, 

melainkan merupakan proses yang bertujuan untuk menghasilkan 

perubahan melalui pemberian dan penerimaan pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap. Proses ini dapat terjadi antara siapa saja, 

seperti antara pendidik dan peserta didik, orang tua dan anak, sesama 

anak, bahkan antara manusia dan hewan.  

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi terstruktur yang bertujuan mendorong 

perubahan positif melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan, 

dan karakter. Proses ini melibatkan peserta didik, pendidik, serta 

berbagai sumber belajar dalam lingkungan yang mendukung pertukaran 

informasi dan menyediakan dukungan berkelanjutan. 

 

2.3 Matematika 

2.3.1 Pengertian Matematika 

Matematika adalah salah satu bidang studi yang diajarkan di semua 

jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perpendidikan 

tinggi. Selain itu, matematika diajarkan secara informal di tingkat 

taman kanak-kanak. Menurut Soebagyo dkk., (2021) merujuk 

pernyataan Gazali mengemukakan bahwa,  
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Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika 

yang mulanya diambil dari bahasa Yunani mathematike 

yang berarti mempelajari. Asal kata mathema yang berarti 

pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata 

mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang 

hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya 

belajar atau (berpikir). Jadi, dari itu maka matematika 

berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir 

(bernalar). Matematika lebih menekankan kegiatan dalam 

dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil 

eksperimen atau hasil observasi. Matematika terbentuk 

karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan 

ide, proses, dan penalaran. 

 

Matematika juga dipahami sebagai ilmu yang mempelajari hubungan 

antara berbagai konsep. Menurut Nurmalia dkk., (2022), matematika 

adalah ilmu yang mempelajari konsep, struktur konsep, serta cara 

menemukan hubungan antara konsep-konsep tersebut beserta 

strukturnya yang bersifat abstrak, termasuk pola hubungan yang ada di 

dalamnya. 

 

Matematika sering kali dipahami sebagai ilmu yang membantu kita 

mengenali pola, memahami hubungan antar konsep, dan menggunakan 

simbol-simbol tertentu untuk memudahkan pemikiran dan pemecahan 

masalah. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Mytra dkk., (2023), 

yang menyatakan bahwa matematika adalah ilmu deduktif yang 

terstruktur, mempelajari pola dan hubungan, menggunakan bahasa 

simbolis, serta berperan sebagai ratu sekaligus pelayan bagi ilmu 

pengetahuan lainnya. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat 

Kamarullah (2017) yang mengatakan bahwa matematika dianggap 

sebagai ratu sekaligus pelayan bagi ilmu pengetahuan lainnya. Sebagai 

ratu, matematika berdiri sendiri tanpa ketergantungan pada bidang ilmu 

lain. Namun, perannya sebagai pelayan tercermin dalam kontribusinya 

yang signifikan terhadap berbagai cabang ilmu, baik dalam 

pengembangan teori maupun penerapannya. Berbagai disiplin ilmu 

memanfaatkan matematika, terutama dalam hal penalaran. Oleh sebab 

itu, kedewasaan suatu ilmu ditentukan oleh ada tidaknya ilmu tersebut 
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menggunakan matematika dalam pola pikir maupun pengembangan 

aplikasinya. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari konsep, struktur 

konsep, serta cara menemukan hubungan antara konsep-konsep secara 

deduktif dan terstruktur, dengan fokus pada penalaran logis dan 

penggunaan simbol. Matematika berperan sebagai landasan yang 

mandiri dan sekaligus sebagai alat bantu penting dalam pengembangan 

berbagai disiplin ilmu.  

 

2.3.2 Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 

Melalui pembelajaran ini, peserta didik dibekali dengan keterampilan 

memecahkan masalah secara mandiri dan kolaboratif, serta mampu 

mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam kehidupan nyata.  

 

Banyak ahli pendidikan menjelaskan tujuan belajar matematika dari 

berbagai sudut pandang. Salah satunya adalah Astriani (2017), yang 

mengacu pada pendapat National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM). Menurutnya, ada lima tujuan utama pembelajaran matematika 

yakni: 

1) Belajar akan nilai-nilai matematika, memahami evolusi dan 

peranannya dalam masyarakat dan sains.  

2) Percaya diri pada kemampuan yang dimiliki, percaya pada 

kemampuan berpikir matematis yang dimiliki dan peka 

terhadap situasi dan masalah. 

3) Menjadi seorang problem solver, menjadi warga negara yang 

produktif dan berpengalaman dalam memecahkan berbagai 

permasalahan. 

4) Belajar berkomunikasi secara matematis, belajar tentang 

simbol, lambang dan kaidah matematika. 

5) Belajar bernalar secara matematis yaitu membuat konjektur, 

bukti dan membangun argumen secara matematis. 
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Tujuan pembelajaran matematika juga dijelaskan secara lebih 

mendalam oleh Pujiadi (2016). Ia menyampaikan bahwa pembelajaran 

matematika tidak hanya fokus pada pemahaman konsep, namun juga 

menekankan pentingnya membangun sikap positif terhadap matematika 

itu sendiri. Menurutnya, tujuan belajar matematika antara lain: 

1) Agar peserta didik dapat memahami konsep matematika dalam 

penyelesaian masalah. 

2) Agar peserta didik dapat menggunakan pola sebagai dugaan 

dalam penyelesaian masalah. 

3) Agar peserta didik dapat menggunakan penalaran pada sifat, 

melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, 

maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah dalam konteks matematika. 

4) Agar peserta didik dapat mengomunikasikan gagasan, penalaran 

serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan 

kalimat lengkap, simbol, tabel diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 

5) Agar peserta didik memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan. 

6) Bertujuan agar peserta didik memiliki sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan 

pembelajarannya. 

7) Agar peserta didik dapat melakukan kegiatan- kegiatan motorik 

yang menggunakan pengetahuan matematika. 

8) Agar peserta didik dapat menggunakan alat peraga sederhana 

maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

matematik. 

 

Ada pula pandangan lain yang menekankan pentingnya pengembangan 

kemampuan berpikir dan pemecahan masalah melalui pembelajaran 

matematika. Hal ini dikemukakan oleh Tayeb dan Latuconsina (2016), 

yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

adalah agar peserta didik memiliki kemampuan: 

(1) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (2) 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh; (3) mengomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah;  (4) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
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perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep matematika, keterampilan 

memecahkan masalah secara mandiri dan kolaboratif, serta 

kemampuan penalaran yang logis. Selain itu, pembelajaran matematika 

bertujuan untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan 

gagasan matematis dengan jelas menggunakan simbol dan representasi 

visual, serta membentuk sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.3.3 Karakteristik Pembelajaran Matematika SD 

Secara umum, karakteristik pembealajan matematika di sekolah dasar 

(SD) adalah penyesuaian konsep dan materi matematika yang disusun 

sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak-anak usia sekolah 

dasar. Karakteristik ini juga mencakup pengembangan keterampilan 

berpikir logis, sistematis, dan pemecahan masalah yang sesuai dengan 

usia, sehingga anak-anak dapat membangun dasar yang kuat dalam 

memahami konsep matematika yang lebih kompleks di tingkat 

selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Trisnani (2022) yang 

mengemukakan bahwa sifat atau karakteristik pembelajaran matematika 

di sekolah antara lain:  

1) Proses pembelajaran matematika bersifat berjenjang dan 

mengikuti metode spiral.  

2) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 

serta menekankan pola pikir deduktif. 

3) Matematika memiliki simbol yang kosong dari arti (tidak ada 

artinya) bila tidak dikaitkan dengan konteks tertentu. 

4) Pembelajaran matematika selalu memperhatikan semesta 

pembicaraan. 
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Begitu juga dengan Lisa (2022) yang merujuk pada pendapat Amir 

tentang karakteristik pembelajaran matematika di SD/MI, yang 

dijabarkan sebagai berikut:  

1) Pembelajaran matemtika menggunakan metode spiral, yaitu 

pembelajaran matematika yang selalu dikaitkan dengan materi 

yang sebelumnya.  

2) Pembelajaran matematika bertahap, yang dimaksudkan disini 

adalah pembelajaran matematika yang dimulai dari hal yang 

konkret menuju hal yang abstrak, atau dari konsep-konsep yang 

sedehana menuju konsep yang lebih sulit.  

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif, yaitu 

metode yang menerapkan proses berrpikir yang berlangsung 

dari kejadian khusus menuju umum.  

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, 

artinya tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu 

dengan yang lain, atau dengan kata lain suatu pertanyaan 

dianggap benar apabila didasarkan atas pertanyaan-pertanyaan 

terdahulu yang diterima kebenarannya.  

5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna, yaitu cara 

pengajaran materi pembelajaran yang mengutamakan 

pengertian daripada hafalan. 

 

Sebagai bagian dari pemahaman ini, beberapa ahli mengemukakan 

karakteristik yang lebih mendalam terkait pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. Santhi dan Pangestika (2021) menyebutkan bahwa 

karakteristik pembelajaran matematika untuk jenjang usia sekolah 

dasar, terutama di kelas tinggi, mencakup hal-hal berikut: 

1) Sesuai dengan indikator-indikator yang ada pada HOTS yaitu 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

2) Tahap perkembangan kognitif peserta didik usia Sekolah Dasar 

pada kelas tinggi sudah mampu berpikir pada tingkat semi 

abstrak dan abstrak. 

3) Materi pembelajaran matematika bersifat bertahap sehingga 

tidak dapat memberikan pengetahuan yang berhubungan 

dengan matematika sesuai keinginan pendidik. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran matematika di sekolah dasar yakni pembelajaran 

berjenjang dan metode spiral, tahap perkembangan kognitif yang 

sesuai, penekanan pada konsistensi kebenaran dan pola pikir deduktif, 

pembelajaran bertahap dari konkret ke abstrak, penggunaan metode 
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induktif, penggunaan simbol matematika dalam konteks, pembelajaran 

yang bermakna, pengembangan keterampilan HOTS (Higher Order 

Thinking Skills). 

 

2.4 Model Problem Based Learning 

2.4.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu elemen penting dalam 

pendidikan. Menurut Ponidi dkk., (2021), model pembelajaran dapat 

diartikan sebagai suatu proses perencanaan yang berfungsi sebagai 

panduan dalam pelaksanaan pembelajaran serta sebagai pendekatan 

untuk mendorong perubahan perilaku peserta didik dan meningkatkan 

motivasi mereka. Fawaidi (2023) menambahkan bahwa pendidik 

menggunakan model pembelajaran untuk merancang kegiatan belajar 

di kelas dengan mempertimbangkan kondisi peserta didik, situasi 

sekolah, dan lingkungan sekitar, serta menyesuaikan materi yang akan 

diajarkan. 

 

Pemahaman lebih mendalam mengenai model pembelajaran 

diperlukan agar pendidik dapat memilih dan mengembangkan strategi 

yang tepat sesuai kebutuhan peserta didik dan konteks pembelajaran. 

Asyafah (2019) menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan 

desain konseptual dan operasional yang memiliki nama, karakteristik, 

urutan yang logis, pengaturan, serta fasilitas yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Selain itu, Asyafah juga menekankan bahwa 

model pembelajaran berfungsi sebagai kerangka atau "bungkus" dari 

penerapan pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran, mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi setelah 

pembelajaran berlangsung. 

 

Model pembelajaran harus didasarkan pada kerangka yang jelas dan 

terstruktur agar proses belajar dapat diorganisasi dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Tillawari (2020) yang menyatakan bahwa 
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model pembelajaran adalah kerangka terkonsep yang menggambarkan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran serta pendidik dalam merencanakan aktivitas 

belajar. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran mencakup pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan 

teknik yang terstruktur, dimulai dari tahap perencanaan hingga 

evaluasi pasca pembelajaran. Model pembelajaran tidak hanya 

berfungsi sebagai panduan dalam proses belajar mengajar, tetapi juga 

sebagai alat untuk mengorganisasikan pengalaman belajar yang efektif 

demi mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

 

2.4.2 Pengertian Model Problem Based Learning 

Model problem based learning merupakan model pembelajaran 

berbasis masalah yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan 

suatu permasalahan dan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Susanto (2020) yang menyatakan bahwa model problem 

based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berupaya 

menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai konteks bagi peserta 

didik untuk berlatih berpikir kritis, mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep 

penting dari materi yang dipelajari. 

 

Menurut para ahli dalam Amir dkk., (2020), model problem based 

learning memiliki beberapa pengertian, yaitu sebagai berikut. 

1) Menurut Duch, mengemukakan bahwa model problem based 

learning adalah metode pengajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik 

belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, 

dan memperoleh pengetahuan. 

2) Menurut Finkle dan Torp, mengemukakan bahwa model 

problem based learning adalah pengembangan kurikulum dan 

sistem pengajaran yang mengembangkan secara simultan 
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strategi pemecahan masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan 

keterampilan dengan menempatkan para peserta didik dalam 

peran aktif sebagai pemecahan permasalahan sehari-hari yang 

tidak terstruktur dengan baik. 

3) Menurut Boud dan Felleti, menyatakan bahwa “Problem 

Based Learning is a way of constructing and teaching course 

using problem as a stimulus and focus on student activity”.  

4) Menurut H.S. Barrows, sebagai pakar problem based learning 

menyatakan bahwa definisi problem based learning adalah 

sebuah model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip 

bahwa masalah (problem) dapat digunakan sebagai titik awal 

untuk mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu (knowledge) 

baru. problem based learning adalah metode belajar yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru.  

 

Keaktifan peserta didik dalam menghadapi masalah menjadi inti dari 

pembelajaran berbasis masalah ini. Sejalan dengan itu, menurut 

Wardani (2020), model problem based learning adalah model 

pembelajaran yang didasarkan pada konstruktivisme, yaitu 

pendekatan di mana peserta didik diharuskan aktif dalam 

memecahkan masalah. Inti dari model problem based learning 

terletak pada masalah itu sendiri. Model ini memiliki ciri penggunaan 

masalah dari kehidupan nyata sebagai materi pembelajaran bagi 

peserta didik untuk melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh 

pengetahuan dan konsep-konsep penting. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan model problem 

based learning adalah pendekatan pembelajaran yang berlandaskan 

pada teori konstruktivisme, di mana peserta didik secara aktif terlibat 

dalam proses pemecahan masalah. Model ini menggunakan 

permasalahan nyata sebagai konteks pembelajaran, yang bertujuan 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik. 

 

 



31 

 

 

 

2.4.3 Karakteristik Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki ciri atau karakteristik unik yang 

membedakannya dari model lainnya. Hal ini juga berlaku untuk model 

problem based learning, yang memiliki karakteristik khusus yang 

membedakannya dari model pembelajaran lain. Menurut Mudrikah 

(2020) merujuk pernyataan Barrow, Min Liu terdapat beberapa 

karakteristik model pembelajaran problem based learning, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Learning is student-centered  

Proses pembelajaran dalam problem based learning lebih 

menitikberatkan kepada peserta didik sebagai orang belajar. 

Oleh karena itu, problem based learning didukung juga oleh 

teori konstruktivisme dimana peserta didik didorong untuk 

dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.  

2) Authentic problems form the organizing focus for learning  

Masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah masalah 

yang otentik sehingga peserta didik mampu dengan mudah 

memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya 

dalam kehidupan profesionalnya nanti.  

3) New information is acquired through self-directed learning 

Proses pemecahan masalah mungkin membuat peserta didik 

belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan 

prasyaratnya. Peserta didik akan berusaha mencari sendiri 

informasi yang dibutuhkan, baik dari buku maupun sumber 

lainnya. 

4) Learning occurs in small groups  

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha 

membangun pengetahuan secara kolaborative, maka problem 

based learning dilaksakan dalam kelompok kecil. Kelompok 

yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan 

penetapan tujuan yang jelas.  

5) Teachers act as facilitators  

Pada pelaksanaan problem based learning, pendidik hanya 

berperan sebagai fasilitator. Namun, walaupun begitu 

pendidik harus selalu memantau perkembangan aktivitas 

peserta didik dan mendorong peserta didik agar mencapai 

target yang hendak dicapai. 

 

Beberapa ahli lain juga memberikan penjelasan terkait karakteristik 

model problem based learning yang semakin memperkuat pemahaman 

tentang model ini. Menurut Ardianti dkk., (2021) merujuk pernyataan 
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Arends menjelaskan bahwa karakteristik dari model pembelajaran 

berbasis masalah adalah sebagai berikut. 

1) Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan 

dunia nyata sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan 

terkait masalah dan menemukan berbagai solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan.  

2) Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin sehingga 

peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dari berbagai 

sudut pandang mata pelajaran.  

3) Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat 

penyelidikan autentik dan sesuai dengan metode ilmiah.  

4) Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau 

peragaan dari masalah yang dipecahkan untuk dipubliksaikan 

oleh peserta didik.  

5) Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi 

terkait masalah yang dipecahkan sehingga dapat 

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

 

Selanjutnya, Ashari dan Salwah (2017) menjelaskan karakteristik 

problem based learning yang mendukung penerapannya di kelas. 

Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Awal pembelajaran merupakan titik masalah. 

2) Masalah berhubungan dengan situasi nyata.  

3) Masalah memunculkan banyak sudut pandang. 

4) Masalah memberikan tantangan pengetahuan baru, terbaru, 

perilaku dan kompetensi peserta didik. 

5) Belajar mandiri diutamakan. 

6) Memanfaatkan berbagai banyak sumber. 

7) Pembelajaran bersifat, kooperatif, kolaboratif dan 

komunikatif. 

8) Kemampuan inkuiri dan memecahkan masalah 

dikembangkan. 

9) Akhir pembelajaran berupa elaborasi dan sintesis. 

10) Evaluasi dan ulasan pengalaman belajar peserta didik serta 

proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model problem based learning memiliki karakteristik, yaitu: 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, menggunakan masalah 

sebagai fokus pembelajaran, dilaksanakan dalam kelompok kecil, 

pendidik berperan sebagai fasilitator, menghasilkan produk nyata dari 

pemecahan masalah, mendorong kerja sama dan motivasi antar 
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peserta didik, mengembangkan kemampuan inkuiri dan pemecahan 

masalah, dan menyediakan evaluasi dan refleksi pengalaman belajar. 

 

2.4.4 Tujuan Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang berbeda, demikian 

pula dengan model problem based learning yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan.  

Pendapat ini sejalan dengan pandangan Fadholi dan My (2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah memiliki tiga 

tujuan utama: membantu peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan investigasi dan pemecahan masalah, memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mempelajari berbagai 

pengalaman dan peran yang dilakukan oleh orang dewasa, serta 

memungkinkan mereka untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan 

menjadi individu yang lebih mandiri. 

 

Terdapat pandangan lain yang turut memperkuat arah tujuan dari 

model problem based learning. Menurut Rusman (2011), model 

problem based learning bertujuan agar peserta didik menguasai materi 

dari disiplin ilmu tertentu dan meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Problem based learning juga membantu 

peserta didik belajar tentang berbagai aspek kehidupan, memahami 

dan mengolah informasi, bekerja sama dalam tim, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif. 

 

Pandangan lain juga menunjukkan bahwa PBL bisa melatih 

keterampilan berpikir kritis dan sikap mandiri peserta didik. Menurut 

Khakim dkk., (2022), model Problem Based Learning bertujuan untuk 

melatih peserta didik agar dapat berpikir kritis, menyelesaikan 

berbagai masalah nyata, bekerja sama dengan baik, serta hidup secara 

mandiri. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tujuan model problem based learning adalah mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan bekerja sama 

dalam tim. PBL juga bertujuan membantu peserta didik menguasai 

materi pelajaran, memahami pengalaman hidup nyata, serta 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan hidup mandiri. 

 

2.4.5 Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Model problem based learning memiliki langkah-langkah yang harus 

diikuti sebagai pedoman dalam penerapannya. Menurut Rahmawati 

(2024) merujuk pernyataan Setyo, langkah-langkah dalam model 

problem based learning yang dilakukan oleh pendidik adalah sebagai 

berikut.  

1) Penyampaian tujuan dan pengenalan masalah. 

2) Mengoraganisasikan peserta didik untuk belajar dalam 

kelompok. 

3) Memfasilitasi peserta didik dalam mengindentifikasi dan 

melakukan telaah serta menyusun berbagai rencana 

penyelesaian masalah.  

4) Melakukan control dan pendampingan terhadap peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi dan juga data yang 

berhubungan dengan encana yang sudah ditetapkan.  

5) Memfasilitasi penyajian karya yang dilakukan peserta didik  

6) Mengarahkan dan melakukan pendampingan kepada peserta 

didik untuk memeriksa dan mengevaluasi berbagai kegiatan 

yang sudah dilakukan. 

 

Menurut Arends dalam Fortuna dkk., (2021), tahapan kegiatan 

pembelajaran problem based learning adalah sebagai berikut.  

 

Tabel 2. Tahapan model problem based learning 

Fase Indikator Tingkah Laku Pendidik Tingkah Laku 

Peserta Didik 

1 Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Menyampaikan masalah 

yang akan dipecahkan oleh 

peserta didik. Masalah bisa 

ditemukan sendiri oleh 

peserta didik melalui bahan 

bacaan atau lembar 

kegiatan. 

Mengamati dan 

memahami masalah 

yang disampaikan 

pendidik atau yang 

diperoleh dari bahan 

bacaan yang 

disarankan. 
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Fase Indikator Tingkah Laku Pendidik Tingkah Laku 

Peserta Didik 

2 Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

Memahami masalah 

yang disampaikan. 

3 Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Mencari data/ bahan-

bahan/ alat yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya. 

Menyiapkan hasil 

dari solusi 

pemecahan masalah 

dan disajikan dalam 

bentuk karya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka 

gunakan. 

Merangkum atau 

membuat kesimpulan 

sesuai dengan hasil 

yang diperoleh saat 

pembelajaran. 

                  Sumber : Arends dalam Fortuna dkk., (2021) 

 

Untuk memperkuat pemahaman mengenai tahapan pelaksanaan model 

ini, Hotimah (2020) juga menguraikan langkah-langkah Problem 

Based Learning sebagai berikut.  

 
Tabel 3. Tahapan problem based learning 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pendidik 

Tahap 1. Orientasi 

peserta didik pada 

masalah. 

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, mengajukan fenomena atau 

demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah. 

Tahap 2. 

Mengorganisasi peserta 

didik. 

Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok, 

membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah. 

Tahap 3. Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun kelompok. 

Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang dibutuhkan, melaksanakan eksperimen dan 

penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

Tahap 4. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil. 

Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan laporan, dokumentasi, atau model, dan 

membantu mereka berbagi tugas dengan temannya. 
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Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pendidik 

Tahap 5. Menganalisis 

dan mengevaluasi 

proses dan hasil 

pemecahan masalah. 

Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan yang 

mereka lakukan. 

Sumber: Hotimah (2020) 

 

Penerapan langkah-langkah model problem based learning yang 

dilakukan secara sistematis akan melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti memilih tahapan 

problem based learning berdasarkan pendapat Arends dalam Fortuna 

dkk. (2021) yang menjelaskan setiap langkah secara rinci. Penjelasan 

mengenai aktivitas pembelajaran dari awal hingga akhir membantu 

peneliti lebih siap dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

direncanakan. 

 

2.4.6 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Setiap model yang digunakan dalam pembelajaran memiliki kelebihan 

dan kekurangan, begitupun model problem based learning memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Menurut Ramadiani dan Fauzi (2022), 

kelebihan dan kekurangan model problem based learning adalah 

sebagai berikut. 

1) Kelebihan model problem based learning 

a) Memberikan dampak positif bagi peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Pembelajaran secara berkelompok pada setiap pertemuan 

dapat menjadikan peserta didik terbiasa untuk 

mengkomunikasikan suatu masalah ke dalam bahasa 

matematika sesuai pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya.  

c) Menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna agar 

peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajarannya, 

baik dalam hal mengkomunikasikan ide matematisnya 

maupun dalam menyajikan hasil pembelajaran yang 

mereka peroleh. 

2) Kekurangan model problem based learning 

a) Proses pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning memerlukan kesiapan pengetahuan awal peserta 
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didik untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 

pendidik pada awal pembelajaran. 

b) Masih terdapat peserta didik yang terkesan kurang percaya 

diri dalam menyampaikan atau mengungkapkan ide-

idenya. Pendidik perlu memotivasi peserta didik dan 

membantu mereka dalam menguasai keterampilan 

komunikasi matematis. 

c) Membutuhkan waktu yang lama dalam pelaksanaan dan 

persiapan dalam penerapannya dalam kelas yang sudah 

terbiasa dengan pembelajaran konvensional. 

 

Pendapat lain juga menyoroti berbagai kelebihan dan kekurangan 

model problem based learning yang penting untuk diperhatikan agar 

pelaksanaannya dapat berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Menurut Rifai (2020) merujuk pernyataan Sanjaya, 

kelebihan dan kekurangan model problem based learning adalah 

sebagai berikut. 

1) Kelebihan model problem based learning 

a) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

peserta didik.  

b) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta 

didik.  

c) Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan 

peserta didik untuk memahami masalah dunia nyata.  

d) Membantu peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan.  

e) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir 

kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan pengetahuan baru.  

f) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam 

dunia nyata.  

g) Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus 

menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal 

telah berakhir.  

h) Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-

konsep yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia 

nyata 

2) Kekurangan  model problem based learning 

a) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak 

memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit 

untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan 

untuk mencoba.  
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b) Keberhasilan strategi pembelajaran malalui problem based 

learning membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.  

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka 

mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

 

Penelitian terbaru juga mengemukakan beberapa kelebihan dan 

kekurangan model problem based learning yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar dan keterampilan peserta didik dalam 

menghadapi masalah sehari-hari. Menurut Dulyapit dkk., (2023), 

kelebihan dan kekurangan model problem based learning adalah 

sebagai berikut. 

1) Kelebihan model problem based learning 

a) Meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

b) Terbiasa dengan penyelesaian permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berinisiatif, kreatif, dan inovatif.  

d) Mengembangkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, 

dan kerja tim dalam sebuah kelompok 

2) Kekurangan model problem based learning 

a) Peserta didik memiliki rasa kurang percaya diri dan sulit 

untuk mencoba. 

b) Sulit untuk menemukan strategi atau cara dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

c) Membutuhkan banyak waktu menemukan jawaban yang 

tepat. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan dari model problem based 

learning meliputi peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuan, berpikir kritis, dan mengaplikasikan 

pengetahuan dalam situasi nyata. Model ini juga meningkatkan 

motivasi, inisiatif, kreativitas, kolaborasi, serta keterampilan 

komunikasi dan kerja tim. Pembelajaran yang aktif dan bermakna 

membuat peserta didik lebih terlibat. Kekurangannya, model ini 

membutuhkan kesiapan awal peserta didik dan persiapan pendidik 

yang matang, memakan waktu lebih lama, serta bisa menyulitkan 

peserta didik yang kurang percaya diri atau motivasi, terutama jika 

mereka tidak memahami relevansi masalah. 
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2.5 Video Animasi 

2.5.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu instrumen yang dapat 

membantu menstimulasi peserta didik untuk terjadinya proses belajar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Fadilah dkk. (2023) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung jalannya proses belajar agar lebih efektif dan optimal. 

Saat ini, proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada penggunaan 

buku dan papan tulis, karena tersedia berbagai media pembelajaran 

yang bisa digunakan oleh para pengajar. 

 

Penting pula untuk memahami peran media dalam proses interaksi 

antara pendidik dan peserta didik. Menurut Hasan dkk., (2021), media 

pembelajaran adalah segala hal yang digunakan sebagai perantara 

antara pendidik sebagai pemberi informasi dan peserta didik sebagai 

penerima informasi. Tujuannya adalah untuk merangsang peserta 

didik agar termotivasi dan dapat mengikuti proses pembelajaran 

secara menyeluruh dan bermakna. Pandangan lain mengenai media 

pembelajaran disampaikan oleh Afifah (2021) yang mendefinisikan 

media pembelajaran yakni: 1) Media mencakup segala sesuatu yang 

digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi antara dua 

pihak; 2) Media berperan dalam memfasilitasi proses penyampaian 

informasi; 3) Media bisa berupa makhluk hidup maupun benda mati. 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi antara pendidik dan peserta didik, yang 

berfungsi untuk merangsang motivasi peserta didik dan memfasilitasi 

proses pembelajaran agar lebih efektif dan bermakna. Media ini dapat 

berupa berbagai bentuk, baik makhluk hidup maupun benda mati. 
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2.5.2 Pengertian Video Animasi  

Video animasi merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat 

efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan 

interaktif. Menurut Anjarsari dkk., (2020) video animasi merupakan 

gabungan antara gambar, tulisan, suara, dan animasi yang bergerak, 

yang dipakai dalam memudahkan seseorang memahami materi. 

 

Keunggulan utama video animasi terletak pada kemampuannya untuk 

menyajikan materi secara visual yang menarik dan mudah dipahami. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Widiyasanti dan Ayriza (2018), video 

animasi adalah media pembelajaran yang menyajikan materi dalam 

bentuk video yang dibangun dari rangkaian gambar diam dengan 

sedikit perubahan dari satu gambar ke gambar berikutnya. Gambar-

gambar tersebut diputar secara cepat sehingga menciptakan ilusi 

gerakan. 

 

Video animasi juga dikenal mampu menarik perhatian sekaligus 

memperjelas isi materi yang disampaikan. Hal ini ditegaskan oleh 

Andrasari dkk. (2022), yang menyatakan bahwa media video animasi 

dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang 

merangsang pikiran, perasaan, dan motivasi peserta didik melalui 

ilustrasi gambar bergerak lengkap dengan suara narasi. Dengan fungsi 

tersebut, video animasi membantu memperjelas pesan pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih efektif dan 

optimal. 

 

Gambar 3. Contoh video animasi 

Sumber : Solikin, "Volume Kubus dan Balok Menggunakan  

                Kubus Satuan Part 2," YouTube, 14 Mei 2020. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa video animasi merupakan media pembelajaran yang efektif dan 

menarik karena menggabungkan elemen visual dan audio. Media ini 

mempermudah pemahaman materi, merangsang motivasi, serta 

memperjelas penyampaian pesan, sehingga mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran secara optimal. 

 

2.5.3 Manfaat Video Animasi 

Setiap media pembelajaran memiliki manfaat bagi peserta didik, 

demikian pula dengan media video animasi. Menurut Widiyasanti dan 

Ayriza (2018), manfaat penggunaan video animasi dalam 

pembelajaran terletak pada kemampuannya menampilkan kombinasi 

teks, gambar, dan suara yang menarik, sehingga dapat menarik 

perhatian peserta didik dan membantu mereka memahami materi yang 

bersifat abstrak. 

 

Video animasi tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

mampu menciptakan respons positif dari peserta didik. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Irawan dkk. (2021) menyatakan bahwa penggunaan 

media video animasi dapat memberikan respons positif  kepada 

peserta didik. Video animasi diharapkan dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar dan menciptakan suasana pembelajaran yang baru.  

 

Pengalaman belajar yang lebih interaktif juga menjadi keunggulan 

video animasi. Andrasari dkk. (2022) menambahkan bahwa 

pembelajaran yang menggunakan video animasi memberikan 

pengalaman menarik bagi peserta didik, karena mereka dapat melihat 

dan mendengarkan secara bersamaan. Hal ini dapat memunculkan 

banyak pertanyaan yang akan meningkatkan minat peserta didik untuk 

belajar.  
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Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa video 

animasi memiliki beberapa manfaat, yaitu: (1) menarik perhatian 

peserta didik melalui kombinasi teks, gambar, dan suara; (2) 

membantu pemahaman materi yang bersifat abstrak; (3) meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk belajar; (4) menciptakan suasana 

pembelajaran yang baru; dan (5) memfasilitasi pengalaman belajar 

yang interaktif dengan memungkinkan peserta didik melihat dan 

mendengarkan secara bersamaan. 

 

2.5.4 Kelebihan dan Kekurangan Video Animasi  

Setiap media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kekurangan, begitupun dengan media video 

animasi yang juga memiliki kelebihan dan kekurangan.  

1) Kelebihan Video Animasi  

Keunggulan utama video animasi terletak pada kemampuannya 

untuk menyajikan materi secara visual yang menarik dan mudah 

dipahami. Beberapa ahli mengemukakan berbagai kelebihan video 

animasi sebagai media pembelajaran. Menurut Munir (2012), 

terdapat beberapa kelebihan video animasi sebagai media, yakni: 

a) Taraf keefektifan serta kecepatan dalam penyampaian 

materi lebih tinggi. 

b) Pengulangan pada pembahasan tertentu bisa dilakukan. 

c) Video bisa mengurai suatu proses serta peristiwa secara 

rinci dan konkret 

d) Kemampuan dalam mewujudkan benda atau materi yang 

bersifat abstrak menjadi konkret 

e) Tahan lama serta taraf kerusakan rendah sehingga bisa 

diterapkan secara berulang-ulang. 

f) Meningkatkan kemampuan dasar serta penambahan 

pengalaman baru bagi peserta didik. 

g) Media animasi ini relevan dengan tujuan pembelajaran dan 

kurikulum yang memfokuskan aktivitas belajar pada 

peserta didik. 
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Menurut Dewayanti dkk., (2023), terdapat beberapa kelebihan 

video animasi sebagai media pembelajaran yakni: 

a) Media video animasi yang menarik peserta didik,  

b) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

c) Video animasi yang dikemas untuk memudahkan peserta 

didik memahami materi pembelajaran. 

 

2) Kekurangan Video Animasi 

Meski memiliki banyak keunggulan, media video animasi juga 

tidak lepas dari beberapa keterbatasan. Beberapa ahli telah 

mengidentifikasi kekurangan media ini dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Menurut Ningsih (2023), video animasi memiliki 

beberapa kekurangan, yakni:  

a) Hanya dapat dipergunakan dengan bantuan medіa 

komputer dan memerlukan bantuan proyektor dan speaker 

saat digunakan pada proses pembelajaran di kelas. 

b) Memerlukan waktu yang cukup panjang pada proses 

pembuatan sampai terciptanya vіdeo pembelajaran. 

c) Mememerlukan kreatifitas dan keterampilan yang cukup 

memadai untuk mendesain anіmasі yang dapat secara 

efektif digunakan sebagai medіa pembelajaran. 

 

Pelaksanaan KBM oleh pendidik dilakukan menggunakan media 

video animasi saat pembelajaran berlangsung. Namun, ternyata 

medіa vіdeo ini memiliki kelemahan. Menurut Wulandari dkk., 

(2020), media video memiliki beberapa kekurangan, yakni:  

a) Pengadaanya memerlukan biaya mahal, tergantung pada 

energy listrik, sehingga tidak dapat dihidupkan di segala 

tempat. 

b) Sifat komunikasinya searah, sehingga tidak dapat memberi 

peluang untuk terjadinya umpan balik. 

c) Mudah tergoda untuk menayangkan video yang bersifat 

hiburan, sehingga suasana belajar akan terganggu. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan dari video animasi sebagai media 

pembelajaran meliputi: penyampaian materi yang lebih cepat dan 

efektif; kemampuan untuk diulang; penjelasan yang detail; membuat 

konsep abstrak lebih mudah dipahami; tahan lama; serta dapat 
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meningkatkan keterampilan dan pengalaman belajar peserta didik. 

Selain itu, media ini menarik dan mudah dipahami, serta sesuai dengan 

kurikulum yang berfokus pada peserta didik. Sedangkan kekurangan 

dari video animasi sebagai media pembelajaran meliputi: memerlukan 

bantuan perangkat seperti komputer, proyektor, dan speaker; 

membutuhkan waktu lama dalam proses pembuatan; memerlukan 

keterampilan tinggi dalam desain; biaya pengadaan yang cukup mahal; 

ketergantungan pada energi listrik; sifat komunikasinya cenderung 

searah tanpa umpan balik; serta potensi terganggunya suasana belajar 

jika video yang ditayangkan lebih bersifat hiburan. 

 

2.6 Penelitian Relevan 

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

2.6.1 Setyaningsih dan Rahman (2022) “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif ketika 

pembelajaran yang mengaplikasikan model problem based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan 

nilai signifikansi < 0.05 yang membuktikan bahwasanya Ha diterima. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwasanya siswa 

dikelas eksperimen mengalami kenaikan rerata yang lebih besar jika 

diperbandingkan dengan kelas kontrol. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah pada pelajaran matematika dan variabel bebas 

yaitu model pembelajaran problem based learning. Perbedaan pada 

penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran yang berbeda, 

di mana penelitian ini menggunakan bantuan video animasi, 

sementara penelitian Setyaningsih dan Rahman tidak menggunakan 

media tambahan. Selain itu, lokasi penelitian berbeda, yaitu di SD 
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Negeri 1 Gondangrejo untuk penelitian ini, sedangkan Setyaningsih 

dan Rahman melakukan penelitian di SDN Mojoduwur II. 

 

2.6.2 Ningrum dkk., (2023) “Pengaruh Penerapan Model Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Sekolah Dasar pada Pembelajaran Matematika”. Hasil penelitian 

menunjukkan Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

sekolah dasar dalam pembelajaran matematika yang mendapatkan 

model Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji mann whiteney u dimana nilai Asimp.Sig. (2-tailed) = 0.031 

maka H0 ditolak. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

regresi linear sederhana sebesar 63,7 %. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah pada pelajaran matematika dan variabel bebas 

yaitu model problem based learning. Perbedaan pada penelitian ini 

adalah penggunaan media pembelajaran yang berbeda, di mana 

penelitian ini menggunakan bantuan video animasi, sementara 

penelitian Ningrum dkk., (2023)  tidak menggunakan media 

tambahan. Selain itu, lokasi penelitian berbeda, yaitu di SD Negeri 1 

Gondangrejo untuk penelitian ini, sedangkan Ningrum dkk., 

melakukan penelitian di salah satu Sekolah Dasar Negeri di 

Purwakarta. 

 

2.6.3 Putriana dan Fajriyah (2023) “Pengaruh Penerapan Model Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Kelas V SDN 2 Kepoh Kecamatan 

Jati Kabupaten Blora”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model  
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problem based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Hal ini dilihat dari Hasil penelitian ini yaitu (1) 

hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen rata-rata nilai yang diperoleh 

siswa sebelum mendapatkan perlakuan 78,1, dan setelah mendapat 

perlakuan, rata-rata yang diperoleh 78,1. (2) pada kelas kontrol, rata-

rata nilai yang diperoleh 23,5 dan hasil posttest rata-rata yang 

diperoleh 41,3.  

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah pada pelajaran matematika dan variabel bebas 

yaitu model problem based learning. Perbedaan pada penelitian ini 

adalah penggunaan media pembelajaran yang berbeda, di mana 

penelitian ini menggunakan bantuan video animasi, sementara 

penelitian Putriana dan Fajriyah tidak menggunakan media tambahan. 

Selain itu, lokasi penelitian berbeda, yaitu di SD Negeri 1 

Gondangrejo untuk penelitian ini, sedangkan Putriana dan Fajriyah 

melakukan penelitian di SDN 2 Kepoh Kecamatan Jati Kabupaten 

Blora. 

 

2.6.4 Kasmini dan Satria (2022) “Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Melalui Media Video Animasi pada Pembelajaran IPA Kelas 

V SDN 10 Kota Banda Aceh”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

diperoleh t-hitung sebesar 23.862 lebih besar dari t-tabel sebesar 

2.06390 maka Ho ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikani 5%. 

Jika dilihat dari nilai signifikansi terdapat nilai sig 0.000 < 0.05 maka 

signifikan. Dari segi hubungan, nilai pearson correlation terdapat 

0.409. Jika dilihat dari signifikasi yaitu 0.002 < 0,05 maka Ho di tolak 

dan Ha diterima. Kesimpulannya adalah penerapan media animasi 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan media 

memiliki hubungan yang “Sedang” dengan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik Kelas VB Sekolah Dasar Negeri 10 Banda 

Aceh.  
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dan penggunaan media video animasi sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada 

variabel bebas, di mana penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran problem based learning, sedangkan penelitian Kasmini 

dan Satria tidak menerangkan penggunaan model pembelajaran 

tertentu, hanya fokus pada penggunaan media video animasi dalam 

pembelajaran IPA. Selain itu, lokasi penelitian berbeda, yaitu di SD 

Negeri 1 Gondangrejo untuk penelitian ini, sedangkan penelitian 

Kasmini dan Satria dilakukan di SDN 10 Kota Banda Aceh. 

 

2.6.5 Safirah dan Abdillah (2024) “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa SD”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari pembelajaran yang menerapkan model problem 

based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Hal tersebut diketahui dari hasil nilai Sig. 2 tailed 0.000, atau < 0.05 

sehingga Ha diterima. Hasil uji t diketahui 9,845 > 1,676, artinya 

terdapat perbedaan rata-rata dari nilai kedua kelas, dan kelompok 

eksperimen mempunyai skor yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning efektif diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika di SD. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti. 

Persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah pada pelajaran matematika dan variabel bebas 

yaitu model pembelajaran problem based learning. Perbedaan pada 

penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran yang berbeda, 

di mana penelitian ini menggunakan bantuan video animasi, 

sementara penelitian Safirah dan Abdillah (2024)  tidak menggunakan 
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media tambahan. Selain itu, lokasi dan sampel penelitian juga 

berbeda, yaitu peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo dalam 

penelitian ini, sedangkan penelitian Safirah dan Abdillah dilakukan 

pada peserta didik kelas IV SDN 1 Kalibaru Wetan Banyuwangi. 

 

2.7 Kerangka Pikir 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik. Model pembelajaran yang 

sering digunakan bersifat konvensional, yaitu dengan penjelasan materi 

secara verbal dan berpusat pada pendidik. Hal ini menyebabkan peserta didik 

pasif selama pembelajaran berlangsung, sehingga mereka cenderung merasa 

bosan, kurang termotivasi, dan kesulitan memahami materi. Akibatnya, 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik tidak berkembang 

secara optimal. 

 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif juga menjadi 

salah satu penyebab. Materi matematika yang sering kali dianggap abstrak 

dan sulit dipahami oleh peserta didik memerlukan media pendukung yang 

dapat membantu visualisasi konsep tersebut agar lebih konkret. Penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah adalah model problem based learning. Model problem 

based learning menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 

dengan memberikan permasalahan nyata sebagai stimulus awal pembelajaran. 

Melalui model problem based learning, peserta didik diajak untuk 

mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Tahapan model problem based learning 

meliputi orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar, membimbing pengalaman individual atau kelompok, 
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mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik. 

 

Keberhasilan penerapan model Problem Based Learning memerlukan 

dukungan dari media pembelajaran yang interaktif dan menarik, seperti video 

animasi. Video animasi memungkinkan penyajian konsep matematika secara 

visual dan dinamis, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi. 

Video animasi juga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta 

didik, karena menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik dan 

menyenangkan. 

 

Penggunaan model problem based learning berbantuan video animasi  

diharapkan dapat menjadi alternatif bagi pendidik dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran agar tidak hanya menggunakan model konvensional dan 

menjadikan pembelajaran lebih menarik serta berpusat pada peserta didik, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka pikir 

Keterangan: 

X  = Variabel Bebas 

Y   = Variabel Terikat 

 

 

 

Model Problem Based 

Learning Berbantuan 

Video Animasi 

(X)  

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

(Y) 
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2.8 Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut. 

Ha       : Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan   

video animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika  

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun Pelajaran   

2024/2025. 

Ha       : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika   

              antara peserta didik yang menggunakan model problem based 

learning berbantuan video animasi dengan peserta didik yang 

menggunakan model inquiry based learning berbantuan media visual 

di kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi experimental 

design) dengan bentuk nonequivalent control group design. Desain ini 

melibatkan pemberian pretest dan posttest menggunakan instrumen yang sama 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbandingan rata-rata nilai pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

model problem based learning berbantuan video animasi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik. Selain itu, perbandingan rata-

rata nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik akibat perlakuan yang diberikan. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

       

        Gambar 5. Desain eksperimen 

 

 

𝐎𝟏      𝐗𝟏    𝐎𝟐  

 𝐎𝟑      𝐗𝟐     𝐎𝟒 
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Keterangan: 

X1 = Perlakuan penggunaan model problem based learning   

     berbantuan video animasi 

X2 = Pelakuan penggunaan model inquiry based learning berbantuan  

         media visual 

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen  

O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen  

O3  = Nilai prestest kelompok kontrol 

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol  

(Sumber: Sugiyono, 2019) 

 

3.2 Setting Penelitian  

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Gondangrejo. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas V 

SD Negeri 1 Gondangrejo. 

 

3.2.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo, peserta didik kelas VA yang berjumlah 22 peserta didik 

dan kelas VB yang berjumlah 18 peserta didik. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 

Gondangrejo. peneliti bertemu dengan kepada sekolah, pendidik, dan 

tenaga kependidikanPenelitian pendahuluan dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai kondisi sekolah, jumlah kelas, 

jumlah peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, serta 

metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 
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b. Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran yang 

kemudian dijadikan sebagai objek penelitian oleh peneliti. 

c. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa tes 

dalam bentuk uraian. 

d. Melakukan uji instrumen. 

e. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk menentukan validitas 

dan reliabilitas soal, serta mengukur tingkat kesukaran dan daya beda, 

guna memastikan kelayakan soal sebagai instrumen pretest dan 

posttest. 

f. Menyusun modul ajar dan LKPD. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada 

kelas eksperimen dengan menggunakan model problem based learning 

berbantuan video animasi, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

model inquiry based learning berbantuan media visual. 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis data hasil tes dengan membandingkan perbedaan nilai 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Interpretasi hasil perhitungan data. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian. Menurut Sugiyono 

(2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

ataupun subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo pada tahun pelajaran 

2024/2025 dengan jumlah 40 peserta didik, sebagai berikut. 
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Tabel 4. Data jumlah populasi peserta didik kelas V SD Negeri  

               1 Gondangrejo tahun pelajaran 2024/2025 

No. Kelas ⅀Peserta didik 

1. V A 22 

2. V B 18 

         ⅀ 40 

Sumber : Dokumentasi jumlah peserta didik kelas V SD Negeri 1  

    Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk dijadikan 

subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jenis 

sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, yaitu 

teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena populasi relatif kecil. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas V A (eksperimen) dan kelas V B 

(kontrol) SD Negeri 1 Gondangrejo yang berjumlah 40 peserta didik. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan untuk dipelajari. Menurut 

Sugiyono (2019), variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel pada penelitian ini terdiri 

dari dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. 

3.5.1 Variabel Independent (Bebas) 

Variabel independent biasa disebut dengan variabel bebas. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah penggunaan model problem 

based learning berbantuan video animasi (X). Variabel independent ini 

akan memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik. 
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3.5.2   Variabel Dependent (Terikat) 

Variabel dependent atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independent. Variabel dependent pada penelitian ini 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik (Y). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dipengaruhi 

oleh penggunaan model problem based learning berbantuan video 

animasi.  

 

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.6.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu 

konsep secara singkat, jelas dan tegas. 

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi. 

Model Problem Based Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berupaya menggunakan permasalahan dunia 

nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk berlatih berpikir 

kritis, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, serta 

memperoleh pengetahuan dan konsep penting dari materi yang 

dipelajari. Video animasi diharapkan dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar serta menciptakan suasana pembelajaran yang 

baru. 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

guna menyelesaikan suatu permasalahan. Sementara itu, 

kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah-masalah dengan mengamati 

suatu proses dan menentukan jawaban sesuai dengan tahapan 

pemecahan masalah. 
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3.6.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional membantu peneliti untuk mengetahui apa yang 

harus dilaksanakan dan apa yang diperiksa dilapangan. Definisi 

operasional adalah definisi suatu variabel dengan mengategorikan 

sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang dapat diukur.  

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi. 

Model Problem Based Learning berbantuan video animasi adalah 

model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

untuk mendorong peserta didik mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah. Dalam model ini, video animasi digunakan 

sebagai media pendukung untuk membantu peserta didik 

memahami konsep dan memperjelas proses pemecahan masalah. 

Adapun tahapan model Problem Based Learning mengacu pada 

Arends dalam Fortuna dkk. (2021), yang terdiri atas: 

1. Orientasi peserta didik dalam masalah 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

3. Membimbing pengalaman individu/kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Dalam penelitian ini, video animasi diterapkan pada tahap 

membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, dengan 

tujuan mendukung pemahaman peserta didik terhadap konsep-

konsep penting yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi. 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah mengerjakan posttest, dengan indikator 

pemecahan masalah mengacu pada Yuwono dkk., (2021), yang 

bersumber dari teori Polya, meliputi: (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) 

memeriksa kembali hasil penyelesaian. Kemampuan ini diukur 
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menggunakan 15 soal uraian, yang akan diuji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya beda.  

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1   Teknik Tes 

Tes merupakan salah satu instrumen penting dalam proses evaluasi 

pembelajaran. Menurut Arikunto (2013) tes adalah serentetan 

pernyataan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Teknis tes digunakan oleh 

peneliti untuk mencari data mengenai kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif berupa skor kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan yang diperoleh dari 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

3.7.2 Teknik Non Tes 

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut. 

3.7.2.1 Lembar Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui 

cara melihat langsung objek yang diteliti. Menurut Sugiyono 

(2019), teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

untuk penelitian yang berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan 

pada dua tahap, yaitu saat penelitian pendahuluan dan saat 

pelaksanaan penelitian. Penelitian pendahuluan bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi sekolah dan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas. Pelaksanaan 

observasi saat penelitian difokuskan pada aktivitas peserta didik 

selama penerapan model Problem Based Learning berbantuan 

video animasi. 
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3.7.2.2 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pengolahan, dan 

penyimpanan bukti atau keterangan yang terkait dengan suatu 

peristiwa atau kejadian. Bukti-bukti ini bisa berupa tulisan, 

gambar, foto, rekaman audio atau video, atau karya-karya 

monumental lainnya yang menjadi sumber informasi atau 

referensi. Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa 

dokumen adalah catatan pristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.  Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan 

gambar atau foto saat kegiatan penelitian. 

 

3.7.2.3 Wawancara 

Wawancara menjadi salah satu teknik penting dalam 

memperoleh data langsung dari narasumber. Menurut Sugiyono 

(2019), wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

terutama ketika melakukan studi pendahuluan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terbuka (open ended interview), wawancara terbuka 

merupakan jenis wawancara di mana orang yang di interview 

memiliki kebebasan untuk menjawab sesuai dengan pandangan 

dan gaya bahasanya sendiri tanpa adanya tekanan. Wawancara 

ditujukan kepada pendidik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo. 

Pertanyaan yang akan diajukan telah disiapkan dengan tujuan 

untuk mengumpulkan data yang tepat dan relevan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

 

3.8 Instrumen Penelitian 

3.8.1 Tes 

Peneliti menggunakan instrumen tes untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning 
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berbantuan video animasi. Sebelum digunakan dalam penelitian, 

instrumen tes ini akan diuji coba pada peserta didik di luar sampel 

penelitian, tepatnya di kelas V SD Negeri 2 Gondangrejo yang 

berjumlah 47 peserta didik. Tes uji coba dilakukan untuk mendapatkan 

persyaratan tes yaitu validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

beda. Jumlah soal yang di uji cobakan sebanyak 15 soal berupa tes 

formatif dalam bentuk uraian. 

 

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen kemampuan pemecahan masalah   

              matematika 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

Pembelajaran 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Peserta 

didik 

mampu 

menghitun

g, 

menganali

sis, dan 

membandi

ngkan 

volume 

bangun 

ruang 

(kubus dan 

balok) 

serta 

menerapka

nnya 

dalam 

menyelesa

ikan 

masalah 

matematis 

yang 

berkaitan 

dengan 

kapasitas, 

penyimpan

an, dan 

efisiensi 

ruang. 

1.1 Memahami masalah: 

Peserta didik 

mengidentifikasi informasi 

yang diberikan dalam soal 

terkait volume kubus dan 

balok. Membuat 

rencana: Peserta didik 

memilih rumus volume 

yang sesuai. 

Melaksanakan rencana: 

Peserta didik melakukan 

perhitungan volume 

berdasarkan rumus yang 

telah dipilih. Memeriksa 

kembali: Peserta didik 

memeriksa kembali hasil 

perhitungan volume yang 

telah diperoleh. 

 

1.2 Memahami masalah: 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

hubungan antara volume 

objek kecil dan ruang 

yang lebih besar. 

Membuat rencana: 

Peserta didik menyusun 

strategi untuk menghitung 

jumlah objek kecil dalam 

ruang lebih besar. 

Melaksanakan rencana: 

Peserta didik melakukan 

perhitungan dan 

menerapkan konsep 

volume untuk 

menyelesaikan 

permasalahan. 

Memeriksa kembali: 

1.1.1 Peserta 

didik 

mampu 

menghitung 

volume 

kubus dan 

balok 

berdasarkan 

data yang 

diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2.1 Peserta 

didik 

mampu 

menerapkan 

rumus 

volume 

untuk 

menghitung 

jumlah 

objek kecil 

yang dapat 

dimasukkan 

ke dalam 

ruang lebih 

besar. 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3, 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 

 

 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

Pembelajaran 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Peserta didik memeriksa 

kembali kesesuaian hasil 

perhitungan dengan soal 

yang diberikan. 

 

1.3 Memahami masalah: 

Peserta didik memahami 

konsep perbandingan 

volume antara dua bangun 

ruang. Membuat 

rencana: Peserta didik 

menyusun strategi untuk 

membandingkan volume 

dua bangun ruang yang 

berbeda atau serupa. 

Melaksanakan rencana: 

Peserta didik melakukan 

perhitungan dan 

membandingkan hasilnya. 

Memeriksa kembali: 

Peserta didik menarik 

kesimpulan tentang 

efisiensi penggunaan 

ruang berdasarkan 

perhitungan volume. 

 

1.4 Memahami masalah: 

Peserta didik memahami 

keterkaitan antara volume 

bangun ruang dan barang 

yang akan dimasukkan. 

Membuat rencana: 

Peserta didik menyusun 

strategi untuk menentukan 

apakah barang dapat 

dimasukkan dalam ruang 

yang tersedia. 
Melaksanakan rencana: 

Peserta didik menerapkan 

konsep volume dalam 

menentukan kapasitas 

ruang yang tersedia. 

Memeriksa kembali: 

Peserta didik mengecek 

kembali kebenaran 

perhitungan dan validitas 

kesimpulan yang diambil. 

 

 

1.5 Memahami masalah: 

Peserta didik 

mengidentifikasi informasi 

tentang volume dan 

pembagian bangun ruang. 

Membuat rencana: 

 

 

 

 

 

1.3.1 Peserta 

didik 

mampu 

membandin

gkan 

volume dua 

bangun 

ruang yang 

berbeda 
untuk 

menentukan 

bangun 

ruang yang 

lebih efisien 

untuk 

penyimpana

n. 

 

 

 

 

1.4.1 Peserta 

didik 

mampu 

menganalisi

s kapasitas 

ruang 

terhadap 

barang yang 

akan 

disimpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5.1 Peserta 

didik 

mampu 

menerapkan 

pemahaman 

tentang 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

9, 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5, 6, 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2, 7 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

Pembelajaran 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Peserta didik menentukan 

cara membagi volume 

secara proporsional. 

Melaksanakan rencana: 

Peserta didik menghitung 

dan membagi volume 

kubus atau balok menjadi 

bagian-bagian yang lebih 

kecil. Memeriksa 

kembali: Peserta didik 

mengevaluasi apakah 

pembagian volume sudah 

sesuai dengan prinsip 

proporsionalitas. 

 

volume 

untuk 

membagi 

bangun 

ruang 

menjadi 

bagian yang 

sama besar. 

2. Peserta 

didik 

mampu 

mengevalu

asi 

perubahan 

dimensi 

bangun 

ruang 

berdasarka

n 

perhitunga

n volume 

dan 

merancang 

bangun 

ruang baru 

yang 

sesuai 

dengan 

kebutuhan 

penyimpan

an atau 

kapasitas 

tertentu 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari. 

2.1 Memahami masalah: 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

informasi perubahan 

dimensi dan volume 

dalam soal. Membuat 

rencana: Peserta didik 

menentukan cara menilai 

apakah perubahan dimensi 

menghasilkan volume 

yang sesuai. 

Melaksanakan rencana: 

Peserta didik menghitung 

volume berdasarkan 

perubahan dimensi yang 

diberikan. Memeriksa 

kembali: Peserta didik 

mengevaluasi apakah hasil 

perhitungan sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

penyimpanan. 

 

2.2 Memahami masalah: 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

kebutuhan penyimpanan 

atau kapasitas dalam soal. 

Membuat rencana: 

Peserta didik menentukan 

bagaimana merancang 

ulang bangun ruang sesuai 

kebutuhan. 

Melaksanakan rencana: 

Peserta didik mendesain 

ulang bangun ruang 

dengan dimensi yang 

sesuai. Memeriksa 

kembali: Peserta didik 

menilai apakah rancangan 

2.1.1 Peserta 

didik 

mampu 

mengevalua

si perubahan 

ukuran 

kubus atau 

balok yang 

diberikan 

menghasilka

n volume 

yang sesuai 

dengan 

kebutuhan, 

serta 

memberikan 

alasan 

berdasarkan 

perhitungan 

yang tepat. 

 

 

2.2.1 Peserta 

didik 

mampu 

mendesain 

ulang kubus 

atau balok 

dengan 

dimensi 

yang sesuai 

untuk 

mencapai 

volume 

yang lebih 

besar atau 

sesuai 

dengan 

kebutuhan 

C5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C6 

 

 

  8, 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13, 14, 

15 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

Pembelajaran 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

baru lebih efektif untuk 

penyimpanan. 

penyimpana

n. 

Sumber: Peneliti 

 

Tabel 6. Pedoman penskoran instrumen 
Tahapan Kriteria Skor 

Memahami 

Masalah 

Menuliskan yang diketahui dan 

kecukupan data dengan benar dan lengkap 

2 

Menuliskan yang diketahui dan menuliskan kecukupan 

data tidak lengkap dan salah 

1 

Tidak menuliskan yang diketahui dan kecukupan data 0 

Membuat 

Rencana 

Menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan 

masalah dengan benar dan lengkap. 

1,6 

Salah menuliskan cara atau rumus yang digunakan untuk 

memecahkan masalah. 

1 

Tidak menuliskan cara atau rumus yang digunakan untuk 

memecahkan masalah 

0 

Melaksanakan 

Rencana 

Menuliskan aturan penyelesaian dengan hasil yang benar 

dan lengkap 

2 

Menuliskan aturan penyelesaian dengan hasil yang salah 

dan tidak lengkap 

1 

Tidak menulis penyelesaian soal 

 

0 

Memeriksa 

Kembali 

Menuliskan pemeriksaan secara benar dan lengkap 1 

Salah dan tidak menuliskan pemeriksaan 0 

Sumber : Polya dalam Yuwono dkk., (2018) 

 

3.8.2 Observasi 

Penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai instrumen untuk 

mengamati dan mengukur aktivitas peserta didik selama pembelajaran. 

Observasi dilakukan oleh observer yang telah dipilih dan bertugas 

melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berikut adalah kisi-kisi penilaian yang digunakan untuk menilai 

aktivitas peserta didik. 

 

Tabel 7. Kisi-kisi penilaian aktivitas peserta didik dengan model  

               problem based learning  
Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Orientasi 

masalah 

(Identifikasi 

Masalah) 

Peserta didik 

tidak mampu 

mengidentifikas

i masalah atau 

memerlukan 

Peserta didik 

cukup baik 

dalam 

mengidentifikas

i masalah, tetapi 

Peserta didik 

baik dalam 

mengidentifik

asi masalah 

dengan sedikit 

Peserta didik 

sangat baik 

dalam 

mengidentifikas

i masalah secara 
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Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

bantuan penuh 

dari pendidik. 

masih kurang 

tepat dan 

membutuhkan 

bantuan 

pendidik. 

bantuan dari 

pendidik. 

mandiri, tepat, 

dan memahami 

konteks tanpa 

bantuan. 

Mengorgani-

sasi peserta 

didik untuk 

belajar 

(Aktif 

berdiskusi dan 

berbagi tugas 

dalam 

menyelesaikan 

masalah) 

Peserta didik 

tidak aktif 

dalam diskusi, 

tidak berbagi 

tugas, dan tidak 

memberikan 

kontribusi 

kepada 

kelompok. 

Peserta didik 

cukup baik 

dalam diskusi, 

tetapi 

kontribusinya 

terbatas dan 

kurang 

berinisiatif 

berbagi tugas. 

Peserta didik 

baik dalam 

diskusi, aktif 

memberikan 

kontribusi, dan 

berbagi tugas 

dengan 

kelompok. 

Peserta didik 

sangat baik 

dalam diskusi, 

berinisiatif 

berbagi tugas, 

serta berperan 

penting dalam 

kelompok. 

Membimbing 

penyelidikan 

individu/ 

kelompok 

(Melakukan 

penyelidikan, 

menggali 

informasi 

sehingga 

mampu 

menyelesaikan 

masalah) 

Peserta didik 

tidak melakukan 

penyelidikan 

dan tidak 

berusaha 

menggali 

informasi. 

Peserta didik 

cukup baik 

dalam 

melakukan 

penyelidikan, 

tetapi masih 

memerlukan 

banyak arahan 

pendidik. 

Peserta didik 

baik dalam 

melakukan 

penyelidikan 

dan 

mengumpulka

n informasi 

yang relevan 

dengan sedikit 

arahan. 

Peserta didik 

sangat baik 

dalam 

melakukan 

penyelidikan 

secara mandiri, 

mendalam, dan 

mengumpulkan 

informasi yang 

sangat relevan. 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil 

(Membuat hasil 

kerja kelompok 

dan menyajikan 

hasilnya) 

Peserta didik 

tidak 

berkontribusi 

dalam 

pembuatan hasil 

kerja kelompok 

dan tidak 

berpartisipasi 

dalam penyajian 

hasil. 

Peserta didik 

cukup baik 

dalam 

pembuatan hasil 

kerja kelompok, 

tetapi 

kontribusinya 

minim atau 

kurang aktif 

dalam 

penyajian. 

Peserta didik 

baik dalam 

pembuatan 

hasil kerja 

kelompok dan 

aktif dalam 

penyajian 

hasil. 

Peserta didik 

sangat baik 

dalam 

pembuatan hasil 

kerja kelompok 

serta memimpin 

penyajian 

dengan jelas dan 

sistematis. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses dan 

hasil 

pemecahan 

masalah 

(Membuat 

kesimpulan 

dari 

materi 

pelajaran) 

Peserta didik 

belum mampu 

menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses dan hasil 

pemecahan 

masalah, serta 

memerlukan 

banyak arahan 

dari pendidik. 

Peserta didik 

cukup mampu 

menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses dan hasil 

pemecahan 

masalah, namun 

masih 

memerlukan 

beberapa arahan 

dan bimbingan. 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses dan 

hasil 

pemecahan 

masalah 

dengan baik, 

dan hanya 

memerlukan 

sedikit arahan 

dari pendidik. 

Peserta didik 

sangat baik 

dalam 

menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses dan hasil 

pemecahan 

masalah secara 

mandiri dan 

menyeluruh. 

    Sumber : Analisis Peneliti 
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3.9 Uji Prasyarat Instrumen Tes 

3.9.1   Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Uji validitas merupakan suatu tes yang 

dilakukan dan yang akan diukur sehingga dapat menunjukkan tingkat 

kehandalan atau kesahihan suatu alat. Instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Menguji 

validitas atau kesahihan butir soal tes uraian, digunakan rumus 

korelasi product moment sehingga akan terlihat banyak koefisien 

korelasi antara setiap skor. 

Penelitian ini menggunakan uji validitas product moment dengan 

rumus berikut. 

rxy =  
N ∑ XY − (∑ X) (∑ Y)

√[N ∑ X2 − (∑ X)2][N ∑ Y2 − (∑ Y)2]
 

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel  

                    Y, dua variabel yang dikorelasikan 
∑ xy = Jumlah perkalian x dengan y  

x2  = Kuadrat dari x 

y2  = Kuadrat dari y  

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Distribusi/tabel r untuk α = 0,05 

Kaidah keputusan : jika rhitung ≥ rtabel artinya valid,  sebaliknya 

    : jika rhitung ≤ rtabel artinya tidak valid atau drop  

                           Out 

 

Tabel 8. Klasifikasi validitas 

No. Koefisen Korelasi Kategori 

1 0,00 – 0,20 Sangat rendah 

2 0,21 – 0,40 Rendah 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

4 0,61 – 0,80 Tinggi 

5 0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

                     Sumber: Arifin (2012) 
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Jumlah soal yang di uji cobakan adalah sebanyak 15 butir soal. 

Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas butir soal 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment dengan bantuan 

program microsoft office excel 2019. Berikut diuraikan data hasil 

analisis validitas butir soal dibawah ini. 

 

Tabel 9. Hasil analisis validitas butir soal 

No. Nomor Item Jumlah 

Nomor Item 

Keterangan 

1 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14  10 Valid 

2 1, 2, 3, 11, 15 5 Tidak Valid 

Sumber : Data Peneliti Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 9 maka dapat diketahui bahwa hasil uji validitas 

dalam penelitian ini yaitu terdapat 10 butir soal yang valid dan 

terdapat 5 butir soal yang tidak valid yaitu pada butir soal nomor 1, 2, 

3, 11 dan 15, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir soal 

yang tidak valid tidak akan digunalan dalam penelitian ini. Data 

lengkap hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 36 halaman 206. 

 

3.9.2 Uji Reliabilitas  

Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama (Sugiyono, 2019). 

Menguji keajegan atau reabilitas dalam penelitian ini digunakan 

rumus Alpha menurut Arikunto dalam Agustina (2020): 

r11 =  {
n

(n − 1)
} {1 −  

∑ σi
2

σi
2 } 

 

Keterangan:  

r11  = Reabilitas yang dicari 

n   = Banyaknya butir soal 

∑ σi
2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

σi
2  = Varians total  
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Tabel 10. Klasifikasi reliabilitas 
No. Koefisen Korelasi Kategori 

1 0,00 – 0,19 Sangat rendah 

2 0,20 – 0,39 Rendah 

3 0,40 – 0,59 Sedang 

4 0,60 – 0,79 Tinggi 

5 0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Hasil dari uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh r11= 0,852 

dengan kategori sangat tinggi sehingga instrumen soal tes dikatakan 

reliabel dan dapat digunakan. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat 

pada lampiran 37 halaman 207. 

 

3.9.3 Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran yang digunakan pada penelitian ini untuk 

mengetahui apakah setiap butir soal tergolong mudah, sedang atau 

sukar. Tingkat kesukaran yang digunakan pada penelitian ini diuji 

dengan menggunakan rumus: 

P   = 
Rata−rata

Skor maksimum tiap soal 
  dengan 

Rata-rata  = 
Jumlah skor peserta didik tiap soal

Jumlah peserta didik
 

Sumber: Arifin (2012) 

 

Tabel 11. Klasifikasi tingkat kesukaran 

No. Indeks Kesukaran Kategori 

1 0,00 – 0,30 Soal sukar 

2 0,31 – 0,70 Soal sedang 

3 0,70 – 1,00 Soal mudah 

Sumber: Arifin (2012) 

 

Berdasarkan hitungan data menggunakan microsoft office excel 2019 

dapat diperoleh hasil tingkat kesukaran soal sebagai berikut. 

 

Tabel 12. Hasil analisis taraf kesukaran butir soal 

No. Nomor Item Tingkat Kesukaran Jumlah 

1 1, 2, 3, 4 Mudah 4 

2 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14 Sedang 9 
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No. Nomor Item Tingkat Kesukaran Jumlah 

3 12, 15 Sukar 2 

 

Berdasarkan tabel 13, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir 

soal diperoleh 4 soal dikategorikan mudah, 9 soal dikategorikan 

sedang dan 2 soal dikategorikan sukar. Perhitungan analisis taraf 

kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 38 halaman 208.  

 

3.9.4 Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk 

membedakan peserta didik yang berkemampuan rendah dan peserta 

didik yang berkemampuan tinggi.  

Uji daya pembeda soal yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

D = 
XKA−XKB

Skor Maks
 

 

Keterangan: 

D   = Daya pembeda butir 

XKA  = Rata-rata kelompok atas 

XKB  = Rata-rata kelompok bawah 

Skor Maks = Skor maksimum yang dapat diperoleh dari  

                                 soal tersebut 

Sumber: Arifin (2012) 

 

Tabel 13. Klasifikasi daya pembeda soal 

No. Indeks Daya Beda Kategori 

1 0,70 – 1,00 Baik Sekali 

2 0,40 – 0,69 Baik 

3 0,20 – 0,39 Cukup 

4 0,00 – 0,19 Jelek 

5 < 0,00 Jelek Sekali 

      Sumber: Arikunto (2013) 
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Berdasarkan hitungan data menggunakan microsoft office excel 2019 

dapat diperoleh hasil uji daya pembeda soal sebagai berikut. 

 

Tabel 14. Hasil analisis daya pembeda soal 

No. Nomor Item Tingkat Daya Pembeda Jumlah 

1 1, 3 Jelek Sekali 2 

2 2, 5, 11, 15 Jelek 4 

3 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14 Cukup 9 

 

Berdasarkan tabel 15, hasil perhitungan analisis uji daya pembeda soal 

diperoleh 2 soal dikategorikan jelek sekali, 4 soal dikategorikan jelek, 

dan 9 soal dikategorikan cukup. Perhitungan analisis uji daya 

pembeda soal dapat dilihat pada lampiran 39 halaman 209.  

 

3.10 Teknik Analisis Data  

3.10.1 Nilai Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Menghitung nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika seluruh peserta didik dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

Me = 
∑ Xi

n
 

 

Keterangan:  

Me   = Rata-rata (mean)  

∑ Xi   = Jumlah nilai x ke i sampai ke n  

n    = Banyaknya siswa 

Sumber: Amir dkk., (2020) 

 

3.10.2 Persentase Skor Total Setiap Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Penentuan kategori ketuntasan peserta didik dalam kemampuan 

pemecahan masalah menggunakan skor total dari setiap indikator 

pemecahan masalah yang terdapat dalam soal dan skor total dari semua 

soal. Menghitung persentase skor total setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah digunakan rumus yakni. 

%STIk = 
PSTIk

MSTIk
 x 100% 
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Keterangan: 

STIk  = Persentase skor total pada indikator ke – k=1,2,3,... 

PSTIk = Perolehan skor total pada indikator ke – k =1,2,3,... 

MSTIk  = Skor maksimal pada indikator ke – k=1,2,3,... 

Sumber: Arifin (2012) 

 

3.10.3 Persentase Keterlaksanaan Model Problem Based Learning 

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran problem based learning dalam 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 1- 4 pada 

lembar observasi. Persentase aktivitas peserta didik diperoleh melalui 

rumus berikut. 

𝑃 =  
∑ 𝑓 

𝑁
 ×  100 % 

Keterangan: 

P  = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul 

f  = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul  

N  = Jumlah aktivitas keseluruhan 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

3.10.4 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.10.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data 

dari hasil penelitian apakah normal atau tidak. Suatu data 

yang normal merupakan salah satu syarat untuk dilakukan 

uji Parametrik. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk. Uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah 

sampel kecil.  

 

Jika nilai output pada kolom sig. dari hasil uji di SPSS lebih 

besar dari taraf signifikansi (p > 0.05), data tersebut 

berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai nilai output 

pada kolom sig. dari hasil uji di SPSS lebih kecil dari taraf 
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signifikansi (p < 0.05), data tersebut tidak berdistribusi 

normal.  

 

3.10.4.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

sampel memiliki varians yang sama atau berbeda. Uji ini 

penting dalam analisis statistik karena menjadi salah satu 

syarat untuk melakukan uji parametrik. Penelitian ini 

melakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene 

dengan bantuan software SPSS. 

 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat dari nilai signifikansi 

(sig.) pada output SPSS. Jika nilai sig. lebih besar dari 0,05 

(p > 0,05), maka varians kedua sampel dianggap homogen. 

Sebaliknya, jika nilai sig. lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), 

maka varians kedua sampel dianggap tidak homogen.  

 

3.11 Uji Hipotesis  

3.11.1 Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi Linier Sederhana merupakan regresi yang memiliki satu 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Analisis 

regresi sederhana ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara 

variabel X terhadap variabel Y. Guna menguji ada tidaknya 

pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan 

video animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo Tahun 

Pelajaran 2024/2025, maka digunakan uji regresi linier sederhana 

dengan bantuan IBM SPSS statistic 25 for windows untuk menguji 

hipotesis. Adapun rumus regresi linier sederhana sebagai berikut: 

Ŷ = a + bX  

 

Keterangan : 

Ŷ = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 
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a = Harga Y apabila X = 0 (harga konstanta) 

b = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan  

               angka peningkatan atau penurunan variabel dependen  

               yang didasarkan pada variabel independen, apabila b  

               positif maka terjadi kenaikan dan apabila b negatif maka  

               terjadi penurunan.  

 

Rumusan hipotesis yaitu : 

Ha  : Terdapat pengaruh model problem based learning  

   berbantuan video animasi terhadap kemampuan  

   pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V SD  

   Negeri 1 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh model problem based learning   

berbantuan video animasi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika  peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Berikut berupa dasar pengambilan keputusan berdasarkan kriteria 

pengujian, yakni: 

• Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

• Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

 

3.11.2 Uji Perbedaan (Uji t) 

Guna menguji ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik kelas eksperimen dengan 

menggunakan model problem based learning berbantuan video 

animasi dan kelas kontrol menggunakan model inquiry based 

learning berbantuan media visual maka pengujian digunakan uji 

Independent Sample t Test yang dilakukan dengan menggunakan 

bantuan IBM SPSS statistic 30 for windows. Hipotesis yang 

diujikan adalah:  

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah  

        matematika antara peserta didik yang menggunakan  

        model problem based learning berbantuan video animasi  
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        dengan peserta didik yang menggunakan model inquiry  

        based learning berbantuan media visual di kelas V SD  

        Negeri 1 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah  

matematika antara peserta didik yang menggunakan model   

problem based learning berbantuan video animasi dengan   

peserta didik yang menggunakan model inquiry based   

learning berbantuan media visual di kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

Berikut berupa dasar pengambilan keputusan berdasarkan kriteria 

pengujian, yakni:  

• Ho ditolak, jika thitung > ttabel dan berarti Ha diterima.  

• Ho diterima, jika thitung < ttabel dan berarti Ha ditolak.  

Dan juga dapat dilihat berdasarkan kriteria pengujian berdasarkan 

probabilitas, yakni:  

• Ho ditolak, apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, dan berarti 

Ha diterima.  

•  Ho diterima, apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, dan berarti 

Ha ditolak.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Dengan demikian, Hₐ 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh model problem based learning 

berbantuan video animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik. Besarnya pengaruh yang diberikan adalah 

sebesar 66,3%. Artinya, model problem based learning berbantuan video 

animasi memberikan kontribusi yang kuat dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Gondangrejo. 

2. Berdasarkan hasil uji perbedaan (uji t) yang dilakukan melalui 

Independent Samples t-Test, diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,028 lebih 

besar dari t-tabel sebesar 2,024, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima pada 

taraf signifikansi 5%. Jika dilihat dari nilai signifikansi, diperoleh nilai sig 

(2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05, maka hasilnya signifikan. Kesimpulannya 

adalah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara peserta didik yang menggunakan model problem based learning 

berbantuan video animasi dengan peserta didik yang menggunakan model 

inquiry based learning berbantuan media visual di kelas V SD Negeri 1 

Gondangrejo Tahun Pelajaran 2024/2025.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model 

problem based learning berbantuan video animasi, maka terdapat beberapa 

saran yang dikemukakan oleh peneliti, antara lain: 

1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran yang 

menggunakan model problem based learning berbantuan video animasi 

dengan semangat agar kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

dimiliki dapat meningkat. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai model pembelajaran khususnya model problem 

based learning berbantuan video animasi agar kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik meningkat. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan mendukung dan memfasilitasi kepada 

pendidik agar dapat mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan 

berbagai model pembelajaran salah satunya model problem based 

learning berbantuan video animasi agar kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik meningkat. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan peneliti selanjutnya dan 

peneliti merekomendasikan kapada peneliti lanjutan untuk menerapkan 

model problem based learning berbantuan video animasi dalam 

pembelajaran yang berbeda.  
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